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Lampiran Il. Transkrip Wawancara

Informan ke : 1

Narasumber : Ibu Veronica Purwaningsih (Sarjana Hukum)
Jabatan : Program Manager
Tempat : Kediaman Ibu Veronica Purwaningsih,
Desa Sawahan Pendowo Harjo, Sewon, Bantul
Tanggal : 17 Januari 2015, pukul 11.00 WIB
BARIS SUBYEK WAWANCARA
1 Peneliti “Hmm...selamat pagi Mbak Vero.”
2 Narasumber “lya mbak, selamat pagi.”
3 “Emm..sebelumnya Mbak sudah berapa lama Mbak
st Vero tergabung di Aksara?
4 “Kalo tergabungnya di Aksara, aku itu mulai gabung
Narasumber

tahun 2010/2011 tetapi waktu itu belum ikut terlibat
di kepengurusan.Kemudian waktu itu pulang dari
Ambon itu 2012 itu baru ikut kepengurusan. Kalo di
Aksara itukan ada anggota biasa, anggota yang
kemudian tidak aktif dikegiatan kemudian ada juga

anggota yang aktif di kegiatan, ada juga anggota




yang aktif di kegiatan dan di kepengurusan. Nah pada
awalnya aku anggota hanya anggota biasa, kemudian
di tahun 2012 mulai ikut dalam kegiatan sampai
akhirnya April 2014 ada kepengurusan baru yang

kemudian aku baru terlibat di kepengurusan.”

Peneliti

“Untuk latar belakang kenapa Mbak Vero tergabung

di Aksara itu sebenarnya apa?”

Narasumber

“Aku tertarik di isu yang dikembangkan oleh Aksara.
Isu yang dikembangkan itukan tentang gender,
keadilan perempuan dan laki-laki, dan semua orang
yang termarjinalkan. Kemudian juga isu kebencanaan
dan juga diisu anggaran. Nah anggaran inikan yang
tidak banyak LSM yang menekuni tentang anggaran

atau bisa dikatakan masih sedikit.”

Peneliti

“Maksudnya anggaran itu seperti apa ya mbak?”

Narasumber

“Lebih ke bagaimana penyusunan anggaran yang
responsive gender, yang berkeadilan. Dimana ketika
membuat penganggaran itu lebih meliputi dan fokus

Juga pada kelompok-kelompok yang termarjinalkan.”

Peneliti

“Nah...melalui informasi yang ada di Aksara sedang
melakukan perubahan ADART dari kepengurusan
baru di bulan April lalu. Sebenarnya apa yang
menjadi latar belakang dari perubahan ADART itu

sendiri?”

10

Narasumber

“Lebih ke menata, karena ini kan memang setiap tiga
tahun sekali kita melakukan perubahan kepengurusan
dan dimungkinkan untuk adanya perubahan ADART.

Nah kalo kemaren itu ada semacam kebutuhan untuk




lebih mendetailkan ADARTnya. Kalo Anggaran
Dasarnya sih sudah agak lengkap tapi kemudian yang
Anggaran Rumah Tangganya yang perlu ada

pembenahan-pembenahan.”

11

Peneliti

“Kemudian situasi apa yang sebenarnya terjadi yang
membuat ADART diubah atau memang ADART

rutin diubah setiap 3 tahun sekali?”

12

Narasumber

“Memang itu sudah rutin, tapi apakah kemudian mau
dilakukan perubahan atau tidak itu biasanya ada
sedikit sedikit yang ngikutin mana yang Kira-kira
untuk kedepannya perlu dibenahi atau ditambah.
Kalo yang perubahan kali ini lebih tentang
mekanisme kalo ada misalnya penyelesaian
perselisihan itu mekanismenya seperti apa nah itu
belum ada pengaturan. Terus jenjang-jenjangnya
seperti apa yang kemudian Kita tambahkan karena
kita merasa hal tersebut penting untuk diatur.
Kemudian juga kalo Aksara bubar misalnya itu
mekanismenya _ seperti apa tentang kekayaan
keuangannya itu bagaimana itu yang kemudian perlu

aturan.”

13

Peneliti

“Selanjutnya siapa saja Mbak pihak-pihak yang
memutuskan untuk melakukan perubahan ADART

itu?”

14

Narasumber

“Anggota, karena kan setiap tiga bulan kita ada rapat
anggota tahunan dan penyusunan pengurus baru. Nah
setiap tahunnya itu ada pertemuan anggota biasa. Jadi

anggota ketika mereka menyetujui untuk dilakukan




perubahan ADART ya kemudian kita melakukan
perubahan. Yang menetapkan mana mana saja yang
perlu diubah itu juga anggota tapi kemudian juga
karena untuk merumuskan ADART itu perlu waktu
dan fokus tertentu dan tidak semua orang yang
memiliki kemampuan atau keahlian disitu sehingga
ditetapkan ada tim perumusnya untuk mengubah.
Nah kemudian nanti kalo sudah dirumuskan baru
kemudian ini di sharekan kepada anggota seperti apa

perubahannya seperti itu.”

15 Peneliti “Berarti yang terlibat dalam penyusunannya itu
Mbak?”

16 Narasumber “Tim yang ditunjuk di pertemuan rapat anggota itu”

17 Peneliti “Berarti bisa disetiap perubahan itu tim penyusunnya
berbeda ya?”

18 Narasumber “lya berbeda, bisa berbeda”

19 Peneliti “Yang menunjuk tim penyusun itu siapa Mbak?”

20 Narasumber “Semua anggota.”

21 Peneliti “Jadi anggota menyetujui gitu ya Mbak?”

22 Narasumber “lya anggota Mbak.”

23 Peneliti “Kemudian bagian apa saja Mbak dari ADART yang
diubah?karena tadi Mbak Vero mengatakan bahwa
tidak semuanya diubah.”

24 Narasumber “Tergantung dari ketika kita rapat anggota kita

melihat lagi ADARTnya terus kemudian disitulah
ditetapkan mana yang sebaiknya dilakukan
perubahan. Poin-poin mana  yang perlu

ditambahkan.”




25

Peneliti

“Untuk yang terjadi saat ini, point apa saja yang
diubah Mbak?”

26

Narasumber

“Itu tadi tentang mekanisme penyelesaian konflik,
keuangannya karena keuangan belum detail kemarin,

tentang keanggotaan itu apa saja sih gitu.”

27

Peneliti

“Sampai saat ini kan proses perubahan ADART kan
belum final Mbak?”

28

Narasumber

“lya belum final.”

29

Peneliti

“Nah saat ini sedang berada di tahap mana?”

30

Narasumber

“Prosesnya kemaren...karena meskipun timnya
hanya sedikit tapi waktu untuk ketemu itu sulit. Jadi
kemaren saya inisiatif untuk membuat merumuskan,
mencoba menyelesaikan dan saya lembapr ke
direktur biar nanti direktur yang menyebarkan ke tim
perumus. Biar mereka bisa nambahin atau ngurangin.
Jadi meskipun tidak bertemu secara langsung tapi
setidaknya komunikasi itu jalan. Mana mana yang
belum, mana mana yang sudah, mana yang kira-kira
pas untuk lembaga kita itu kemudian saya rumuskan.

Biar nanti kemudian dikritisi sama temen-temen.”

31

Peneliti

“Ketika awal memutuskan mengubah ADART, hal

pertama yang dilakukan tim penyusun seperti apa?”

32

Narasumber

“Sebenarnya sudah ada bekal dari rapat anggota itu
cuma memang belum bertemu untuk ketemunya itu

yang belum terjadi.”

33

Peneliti

“Berarti dari April 2014 kemaren belum ada rapat
tim penyusunan ADART ya Mbak?”

34

Narasumber

“Belum ada rapat, hampir 1 tahun ini belum ada




pertemuan tim perumus. Makanya karena saya
merasa sulit - untuk mengumpulkan tim saya
memutuskan untuk mencoba menyusun ADART.”

35 Peneliti “Berarti kendalanya dalam perumusan ini waktu itu
ya Mbak?”

36 Narasumber “lya mbak benar sekali, karena masung-masing
punya kesibukan. Karena Kkita tidak hanya bekerja
untuk Aksara tetapi juga mengerjakan hal-hal yang
lainkan jadi waktu untuk bertemu itu agak susah.”

37 Peneliti “Lalu, keputusan akhir dari ADART itu terletak
ditangan siapa Mbak?”

38 Narasumber “Anggota mbak.”

39 Peneliti “Ohh.. jadi meskipun tim telah menyusun hasil akhir
tetap diserahkan pada anggota begitu Mbak?”

40 Narasumber “lya benar sekali.”

41 Peneliti “Nah yang menarik itukan anggota di Aksara ini
beragam latar belakang dan cara pandang pastinya
Mbak. Lalu bagaimana menyatukan pendapat mereka
yang beragam itu khususnya dalam ADART ini?”

42 Narasumber “Emm...ikatan Kkita kan lebih ke komitmen. Jadi
sebenarnya mau dibuat seperti apa sih lembaga ini.
Memang latar belakangnya itu macem-macem tapi
kita mau menjadi anggota itukan pasti ada satu yang
menarik yang menyatukan itu.”

43 Peneliti “Berarti ketika terjadi perbedaan pendapat cara
penyelesaiannya seperti apa Mbak?”

44 Narasumber “Ya diskusi disitu, jarang sekali kita melakukan

voting. Tetapi lebih ke musyawarah. Voting itu




hanya dilakukan ketika menentukan direkturnya

siapa itu baru kemudian melakukan voting.”

45

Peneliti

“Menurut Mbak Vero, apakah tidak menjadi masalah
ketika ADART itu kerap berganti?”

46

Narasumber

“Kalo menurut tidak masalah dan justru penting ya,
kalo Anggaran Dasarnya mungkin nggak ya tapi kalo
Anggaran Rumah Tangga itu menurut saya ya harus
dikaji ulang ini sesuai tidak dengan perkembangan
yang terjadi. Karena itukan selain untuk kepentingan

lembaga juga kepentingan anggota.”

47

Peneliti

“Terakhir mbak, menurut Mbak Vero bagaimana
proses pengambilan keputusan yang terjadi di Aksara

selama ini?”

48

Narasumber

“Kalo untuk Aksara itukan dalam hal yang berkaitan
dengan kelembagaan kita bertemu hanya setahun
sekali jadi ya menurutku untuk keputusan-keputusan
yang mendasar itu mekanismenya cukup bagus
dimana masing-masing anggota punya hak suara
kemudian juga lebur, entah itu board atau pengurus
atau anggota biasa masing masing punya hak yang
sama ketika menentukan sesuatu di dalam rapat

anggota.”

49

Peneliti

“Kalo di Aksara itukan ada struktur organisasinya
yang jelas Mbak, bagaimana kemudian tentang

kekuasaan yang ada di Aksara Mbak?”

50

Narasumber

“Kalo kekuasaan hampir tidak ada di Aksara mbak,
karena struktur itu hanya untuk menjelaskan

pembagian tugas dan fungsi saja. Tapi kalo




kekuasaan ya itu tadi kalo yang keanggotaan dan
kelembagaan tetapi kalo dikepengurusan harian
memang direktur memiliki kekuasaan yang paling
tinggi untuk menentukan. Tetapi mekanisme untuk
sampal ke direktur mengambil keputusan pun
memakai proses ya semua orang ngomong dulu siapa
yang punya pendapat, ide, gagasan silahkan
dicurahkan. Meskipun nanti pada titik akhirnya
ketika kesepakatan tidak tercapai ya direktur punya

kewenangan untuk memutuskan sesuatu.”

-

Peneliti

“Tadi maksudnya kelembagaan dan kepengurusan

harian itu seperti apa Mbak?”

52

Narasumber

“Kalo kelembagaan itu misalnya hal-hal yang
berkaitan dengan keanggotaan. Jadi kalo misalnya
yang sehari-hari bekerja itukan bukan lembaganya
tetapi pengurus hariannya. Seperti misalnya boar itu
tidak bekerja setiap hari di Aksara, anggota itukan
juga tidak setiap hari. Tetapi misalnya ada kegiatan,
aktivitas kan bukan semua anggota yang melakukan
tetapi orang yang terlibat sehari-hari. Jadi anggota
yang berjumlah 19 itu tidak selalu berkegiatan
dikantor. Tetapi untuk rapat tahunan, rapat tiga
tahunan mereka selalu hadir semua untuk melihat
perkembangannya. Memang ada satu board dan satu
pengurus yang fungsinya menginformasikan kegiatan
di Aksara.”

53

Peneliti

“Kemudian untuk target terselesaikannya perubahan
ADART di Aksara ini kapan Mbak?”




54 Narasumber “Setidaknya setahun ini harus selesai. Sekitar april
nanti Kita akan pertemuan tahunan. Nah aku punya

harapan di pertemuan tahunan itu sudah clear.”

55 Peneliti “Baik Mbak kalo begitu itu saja informasi yang saya

perlukan. Terima kasih untuk waktunya.”

56 Narasumber “Oke, sama-sama.”

Informan ke :2

Narasumber : Bapak Anggoro Budi P
Jabatan : Direktur Eksekutif
Tempat : Kantor Aksara

RT 01 Mojosari, Kalangan Desa Baturetno, Banguntapan, Bantul,

55197
Tanggal : 2 Februari 2015, pukul 14.00 WIB
BARIS SUBYEK WAWANCARA
1 Peneliti “Selamat siang Pak Anggoro.”
2 Narasumber “lya, selamat siang mbak.”
3 “Langsung saja ya pak, sudah berapa lama Bapak
Penelit bergabung dengan Aksara ?”
4 “Kalo saya tergabung sebagai eksekutif atau
Narasumber pengurus harian hampir 1 tahun, mulai April 2014,
Tapi kalo kemudian sebelumnya saya terlibat sebagai




salah satu anggota Board atau Dewan Pengurus sejak
tahun 2009.

Peneliti

“Kalo begitu sejak awal bergabung di Aksara, Bapak

sudah menjabat sebagai Board?”

Narasumber

“lya, jadi ketika masuk dalam proses musyawarah
anggota kemudian diminta untuk menjadi Board.
Karenakan kebutuhannya dalam setiap kepengurusan
ada maksimal tiga Dewan Pengurus atau Board

begitu dan salah satunya saya waktu itu.”

Peneliti

“Kemudian untuk latar belakang Bapak bergabung di

Aksara itu seperti apa pak?”

Narasumber

“Karena...apa...prinsip-prinsip yang dipegang di
Aksara tidak bertentangan dengan apa yang selama
ini saya lakukan di lembaga sebelumnya. Sehingga
itu yang kemudian kenapa saya bergabung di
Aksara.”

Peneliti

“Ohh...begitu ya pak. Selanjutnya pak, tentang
ADART yang mengalami perubahan. Sebenarnya
apa latar belakang atau alasan ADART Aksara
diubah?”

10

Narasumber

“Eee...karena dalam rapat musyawarah anggota tiga
tahun itu kami melihat perkembangan, situasi dimana
dunia istilahnya per-LSMan begitu kemudian melihat
bagaimana perkembangannya. Dan kemudian ada
beberapa isu yang kemudian perlu ada beberapa
perubahan-perubahan. Dan jika tidak diubah maka
kita tidak bisa bergerak sesuai dengan perkembangan

yang ada. Sehingga ada perubahan terutama dalam




hal penyelesaian konflik di organisasi karena
sebelumnya memang belum ada. Sehingga itu yang
kemudian dimunculkan. Selanjutnya terkait dengan
mekanisme rapat, yang dulu hanya rapat musyawarah
anggota 3 tahunan yang kemudian ada rapat anggota
tahunan yang ada pelaporan-pelaporan
perkembangan organisasi tiap tahunnya yang tidak

bisa hanya diselesaikan oleh eksekutif.”

11

Peneliti

“Jika tadi Bapak menyampaikan bahwa yang diubah
atau ditambahkan mengenai penyelesaian konflik dan
mekanisme rapat. Lalu sebelum ADART ini diubah

penyelesaian seperti apa Pak?”

12

Narasumber

“Kalo selama ini memang belum pernah ada
persoalan yang kemudian muncul terkait dengan
konflik. Tetapi kemudian ada beberapa hal yang
termunculkan ketika musyawarah anggota yang
terakhir yang dilakukan. Karena kemudian seluruh
anggota datang kemudian mencermati kembali
ADART lalu dilihat lagi apa yang masih kurang
ditambahkan. Jadi ibaratnya mengantisipasi keadaan
sebelum muncul konflik itu yang perlu dilakukan

seperti apa.

13

Peneliti

“Lalu siapa sebenarnya vyang pertama kali
memutuskan bahwa ADART ini perlu diubah?”

14

Narasumber

“Semua anggota, karena pembahasan mengenai
ADART hanya pada saat musyawarah rapat anggota
itu. Jadi harus persetujuan dengan musyawarah

anggota. Sehingga anggota yang berjumlah 19 orang




harus memberikan persetujuan. Ya...jadi akan ada
perubahan itu sesuai dengan tata cara mencapai
separuh lebih dari anggota setujua itu yang kemudian
disepakati terjadi perubahan. Kalo kemudian tidak ya
tidak akan ada « perubahan. Karena yang bisa

melakukan itu hanya dirapat anggota.

15 Peneliti “Berarti ketika separuh lebih anggota itu setuju maka
ya dilaksanakan perubahan begitu ya pak?”

16 Narasumber “ilya, begitu mbak.”

17 Peneliti “Kemudian berbicara mengenai proses
penyusunannya pak tidak semua terlibat begitu ya
menurut informasi bapak. Bisa dijelaskan pak
maksudnya?”

18 Narasumber “Ohh..itu yang kemudian dalam proses perubahan.

Dalam proses perubahankan dimandatkan sehingga
tidak semua anggota. Sehingga ada 4 orang yang
kemudian memang dimandatkan untuk melakukan
perbaikan terhadap ADART. Tapi kalo penyusunan
awal tetap keterlibatan seluruh anggota. Karenakan
ADART di awal disusun oleh kelima orang pendiri
itu kemudian selanjutnya ketika ada perubahan
anggota yang akan melihat di dalam rapat tentang
persetujuannya. Siapa yang dimandatkan kemudian
untuk diperbaiki. Tapi point-pointnya sudah
didapatkan  Jadi tidak kemudian rapat anggota
kemudian tim melakukan sendiri tapi sudah ada
point-point yang sudah disepakati bersama. Hanya itu

perbaikannya dimandatkan kepada tim yang terdiri




dari 4 orang anggota yang ditunjuk.”

19

Peneliti

“Nah yang menunjuk 4 orang yang menjadi tim

penyusun itu siapa pak?”

20

Narasumber

“Ya anggota mbak. Jadi dipilih dalam musyawarah
anggota. Siapa yang kemudian diusulkan untuk

masuk ke dalam tim penyusun tersebut seperti itu.”

21

Peneliti

“Bagaimana anggota bisa menentukan siapa yang
layak untuk tergabung dalam tim penyusun ADART
itu pak?” Karena yang saya lihat bahwa dari keempat
orang penyusun tidak semuanya berada dalam

struktur organisasi Aksara?”

AP

Narasumber

“Ya karena dalam rapat musyawarah anggota kitakan
saling mengenal kapasitas masing-masing anggota.
Misalnya siapa yang memang memiliki kapasitas
dalam bidang hukum, organisasi lalu berpengalaman
dalam kegiatan menfasilitasi bagaimana sebuah
lembaga begitu. Itu yang kemudian diputuskan untuk
dipilih. Jadi diusulkan oleh beberapa anggota-

anggota yang lain begitu.”

23

Peneliti

“Nah ketika pertama kali Aksara memutuskan untuk
melakukan perubahan ADART. Apa hal pertama
yang dilakukan oleh tim penyusun atau anggota

Aksara?”

24

Narasumber

“Karena pada saat musyawarah rapat anggota 3
tahunan sudah dibahas mengenai point-point yang
diubah maka langkah selanjutnya yang menjalankan
adalah tim penyusun. Dan sejauh ini memang tim

penyusun melakukan komunikasi via email karena




belum adanya waktu yang tepat untuk saling
bertemu. Tetapi point-point  hasilnya sudah
dikirimkan ke seluruh anggota. Untuk yang memulai
pertama untuk melakukan perbaikan pada ADART
adalah Mbak Vero, karena dia latar belakangnya dari
hukum kemudian dia membuat draft dari perbaikan
itu yang sudah dikirimkan. Nah, sebenarnya tetap
perlu adanya pertemuan 4 orang tim penyusun ini
untuk membahas dari draft yang sudah dibuat apakah

ada tambahan atau tidak.

25

Peneliti

“Melihat situasi yang terjadi seperti yang Bapak
ceritakan tadi, lalu bagaimana langkah untuk
mengambil keputusan dari draft yang sudah dibuat
oleh Mbak Vero tadi pak?”

26

Narasumber

“Jadi  sebelumnya dalam musyawarah  rapat
anggotakan sudah dibicarakan mengenai point-point
yang disepakati . Sehingga 4 orang tim penyusun
tersebut hanya kemudian memperbaiki misalnya dari
segi tata bahasa. Sehingga sebenarnya jika masing-
masing bisa membaca maka 4 orang tersebut bisa
berkoordinasi untuk memberikan pembahasan di
point-point tersebut. Hal tersebut sudah dilakukan
Mbak Vero, jadi sebenarnya hanya tinggal
dipertemukan apakah seperti pembahasaan dari

point-point yang sudah disepakati sebelumnya.”

27

Peneliti

“Kalo saya lihat sebenarnya sudah hampir 1 tahun
sejak pergantia pengurus dan memutuskan untuk

melakukan perubahan ADART. Nah sebenarnya ada




target atau tidak sih pak, untuk kapan ADART ini

selesai?”

28

Narasumber

“Sebenarnya itu ada didalam surat keputusan
dianggota bahwa tim ini akan menyelesaikan
membuat ADART 3 bulan setelah rapat anggota.
Harusnya itu yang kemudian dilakukan tetapi sampai
saat ini memang belum selesai dan yang mempunyai
kewenangan untuk menindak lanjuti ada di anggota
bukan di eksekutif karena wilayahnya itu sudah
wilayah anggota dimana dia berada di level yang
tertinggi dari eksekutif. Jadi saya selaku eksekutif
hanya bisa mengingatkan kapan akan diadakan dan
mendorong kepada Dewan Pengawas untuk
mengundang teman-teman yang tergabung dalam tim
perumus. Harusnya sih seperti itu mbak, cuma karena
pasca anggota masih banyak beberapa pekerjaan
organisasi yang belum terselesaikan sehingga yang
berhubungan dengan pihak luar lebih dulu kami

kerjakan di tahun kemaren.”

29

Peneliti

“Berbicara mengenai tim penyusun pak, menurut
informasi yang saya terima dari Mbak Vero tim
penyusun itu selalu berbeda di tiap rapat 3 tahunan
itu. Nah kalo Bapak Anggoro sendiri sudah berapa
kali terlibat?”

30

Narasumber

“Kalo untuk penyusunan kemudian ada perubahan
ADART itu baru kemudian kali ini yang ada tim
perumusnya. Karena yang sebelumnya tidak ada

periode itu. Seingat saya ada satu kali sebelum ini




tetapi itu juga kemudian belum selesai hanya sampai
pada di level bagaimana untuk menentukan anggota.
Itupun belum selesai sehingga jadi PR di perubahan

yang tahun kemaren ini juga.”

31

Peneliti

“Berarti aturan mengenai ADART itu berubah atau
tidak sepenuhnya berada di kesepakatan anggota ya
pak?”

32

Narasumber

“lya betul mbak, jadi ketika anggota tidak
menyetujui adanya perubahan maka tidak akan ada
perubahan ADART. Karena yang bisa merubah
hanya pada kesepakatan rapat anggota 3 tahunan itu.
Kalo kemudian dalam rapat hanya 2 orang yang
mengusulkan yang lain tidak ya tidak akan terjadi.
Karena jelas untuk ADART kewenangannya ada

pada anggota sesuai aturan yang ada.”

33

Peneliti

“Terakhir pak, menurut Bapak sendiri seberapa besar
peran atau fungsi ADART di Aksara?”

34

Narasumber

“Ya sebenarnya kalo kemudian kita berbicara tentang
organisasi baik itu-profit maupun non profit seperti
Aksara ini, ADART itu menjadi acuan bagaimana
berjalannya sebuah lembaga. Sehingga rambu-rambu
yang akan kita tuju itu jelas. Kita akan kemana,
sejaun mana, bagaimana caranya semuakan ada di
ADART itu. Jadi ya penting sekali ADART itu bagi
sebuah lembaga cuma kalo kemudian di Aksara
bahwa ADART memang sudah ada hanya memang
perlu adanya beberapa perubahan dan tambahan yang

terkait dengan seperti penyelesain konflik sebagai




antisipasi.”

35

Peneliti

“Maaf pak saya lupa, satu lagi yang ingin saya
tanyakan. Di Aksarakan sebenarnya ada struktur
organisasi yang jelas yang secara tidak langsung kita
dapat mengetahui tentang tingkat kewenangan atau
kekuasaan. Nah bagaimana Aksara memaknai
kekuasaan itu sendiri dalam setiap kegiatan

organsiasi?”

36

Narasumber

“Kalo untuk kasus ADART wilayah kewenangan
memang terletak di anggota bukan eksekutif. Itu
yang kemudian menjadi perwakilan dari anggota
adalah Board. Sehingga kalo kemudian ada surat
keputusan yang membuat adalah Board selaku
perwakilan dari anggota. Tetapi kalo terkait aturan di
dalam kantor itu kemudian kewenangan eksekutif.
Tetapi kalo kemudian aturan yang besar seperti

ADART kemudian kewenangan Board.

37

Peneliti

“Berarti nanti keputusan akhir ADART ini berada di
tangan Board begitu pak?”

38

Narasumber

“lya betul mbak, keputusan ada di Dewan Pengawas

dan kemudian anggota mbak.”

39

Peneliti

“Ohh..begitu ya pak. Baik kalo begitu pak terima

kasih banyak atas waktunya.”

40

Narasumber

“lya, sama-sama mbak.”




Informan ke :3

Narasumber : Ibu Dati Fatimah (Sarjana Akutansi)
Jabatan : Anggota
Tempat : Kupat Tahoe Teloepat
Jalan Kapt. Haryadi No. 11 Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
Tanggal : 4 Februari 2015, pukul 12.30 WIB
BARIS SUBYEK WAWANCARA

1 Peneliti “Selamat siang Ibu Dati.”

2 Narasumber “lya, selamat siang Mbak Riesa. Maaf ya mbak kalo
wawancaranya harus disini, karena memang agenda
saya cukup padat.”

3 “lya bu, gak papa kok. Baik langsung saja ya bu,

Penelt terkait dengan Aksara. Sebenarnya sudah berapa
lama ibu tergabung di Aksara?”

4 “Saya ini sebenarnya termasuk salah seorang dari

Narasumber pendiri Aksara karena itu sejak awal tahun 2007 saya
sudah di Aksara. Saya menjadi direktur tahun 2008
sampal kemaren tahun 2014. Jadi 2 periode
karenakan kita menganalisis periodesasi jabatan dan
saya 2 periode menjadi direktur.”

5 “Latar belakang sendiri bu, sebenanrnya apa yang

Peneliti melatar belakangi ibu untuk mendirikan Aksara?”

6 “Hmm...salah satunya isu-isu sosial yang terjadi di

Narasumber lingkungan kita menjadi salah satu referensi untuk
kita. Jadi sebelum di Aksara saya sudah aktif di NGO




sejak tahun 1998. Kalo di Jogjakan sebagian aktifis
NGO juga sebagian dulu aktifis mahasiswa. Saya
juga aktifis mahasiswa dari dulu di UGM, jadi
sebetulnya itu Dbersentuhan dengan persoalan-
persoalan sosial. Itulah mengapa yang membuat
Aksara didirikan.”

Peneliti

“Ohh..begitu ya buk. Nah, saat inikan Aksara sedang
melakukan perubahan ADART. Sebenarnya apa yang
menjadi alasan Aksara melakukan perubahan
ADART itu sendiri?”

Narasumber

“Ya...jadi setiap lembaga pastikan punya  siklus
pengembangan kelembagaan dan juga punya peta
jalan “road map” yang berbeda-beda dan masing-
masing pasti unik. Ada organisasi yang dia mulai dari
menata dulu seluruh aturan baru jalan. Ada
organisasi yang buat aturan secukupnya didepan
kemudian berjalan kemudian mereview lagi. Dan kita
dulu meyakini bahwa sebagai sebuah organisasi ini
organisasi pembelajar “learning organization” jadi
harus juga adaptif harus juga belajar apa yang baik
apa yang tidak. Jadi perubahan itu adalah bagian dari
belajar. Dulu mungkin ini memadai sekarang sudah
tidak memadai. Kira-kira begitulah kenapa terjadi

perubahan.”

Peneliti

“Apakah ada satu masalah yang terjadi sehingga
membuat perubahan ADART itu dilakukan?”

10

Narasumber

“Masalah selalu ada menurut saya di semua

organisasi apapun itu. Bahkan mungkin organisasi




terkecil seperti rumah tangga kemudian yang
informal kayak RT, arisan selalu ada masalah.
Karena itulah butuh aturan sehingga ADART selalu

pada posisi itu.”

11

Peneliti

“Untuk perubahan ADART yang terjadi di Aksara
inikan dibentuk tim perumus atau penyusun. Menurut
ibu, kenapa tim perumus ini diperlukan, lalu

bagaimana mekanisme tersebut berjalan?”

12

Narasumber

“Tim penyusun itu dapat mandate dari rapat anggota.
Rapat anggotakan forum pengambil keputusan
tertinggi. Ya, sebagai aturan main itu harapannya,
tim dapat mengakomodir kepentingan berbagai pihak
ya, tidak cuma satu pihak. Sehingga kemudian ya
dibentuk tim itu, walaupun tim belum berjalan
sepenuhnya. Ya itu sebagai catatan saya juga.
Diorganisasi _itu operasionalisasi mendetailkan,
memastikan agenda-agenda perubahan karena jalan

sering kali juga tidak mudah itu persoalan.”

13

Peneliti

“Lalu hal apa yang pertama kali dilakukan ketika
dalam rapat anggota 3 tahunan tersebut akhirnya
diputuskan bahwa ADART akan diubah?”

14

Narasumber

“Kita dalam rapat anggota itu memang salah satu
agendanya adalah mereview ADART. Jadi spirit
perubahan itu memang sudah kita anggap sebagai
kebutuhan. Jadi bukan karena kasus atau persoalan
tapi sebetulnya memang mereview merupakan spirit
dari organisasi sebagai sebuah organisasi pembelajar

maka harus direview gitu.”




15

Peneliti

“Berarti cukup berbeda dengan organisasi lain yang

jarang sekali melakukan perubahan ADART ya bu?”

16

Narasumber

“Diganti dalam pengertian di review itu gini mbak.
Seberapa itu masih dianggap relevan, seberapa ini
butuh. Tidak harus kemudian selalu ada perubahan.
Tapi kalo proses kemarin ya wajar, karena inikan
organisasi baru. Periode awal itu memang jalannya
beda-beda, kemudian kita melihat bahwa ini harus di

review dan harus ada perbaikan gitu

17

Peneliti

“Selanjutnya terkait dengan proses pengambilan
keputusan tentang ADART itu sendiri pastinya
terdapat berbagai pendapat baik dari anggota maupun

tim. Lalu bagaimana hal tersebut diatasi?”

18

Narasumber

“Ya...tim itu sebenarnya bertugas melakukan kajian,
mencari referensi pembelajaran dari organisasi lain.
Melihat seberapa pembelajaran itu relevan untuk Kita,
kan tidak selalu yang cocok untuk organisasi lain
cocok juga untuk organisasi kita. Kemudian
merumuskan ini opsi-opsinya apa, mungkin juga bisa
misalnya opsi-opsi itu akan dianalisis mana yang
lebih pas untuk Aksara begitu. Nanti tim ini harus
bertanggung jawab kembali ke rapat anggota. Jadi
tidak kemudian tim mengambil keputusan sendiri
tidak.”

19

Peneliti

“Jadi tetap anggota yang memiliki keputusan
tertinggi ya buk dalam ADART ini?”

20

Narasumber

“lya, begitu mbak.”

21

Peneliti

“Proses perubahan inikan dari informasi yang saya




peroleh sudah berjalan hampir 1 tahun tetapi saat ini
belum final. Sebenarnya kendala apa yang dihadapi

dalam proses perubahan ADART ini?”

22

Narasumber

“Hmm...apa ya kendalanya? Menurut saya, mungkin
pengawalan agenda itu yang agak kurang, siapa yang
menjadi person in charge. Itu tim tapi kemudian tim
itu siapa yang bertanggung jawab begitu. Itu hal
teknislah ya. Ya...mungkin yang lain sebagai temen-
temen itu punya kesibukkan yang lain juga dimana
susah untuk mempertemukan. Tapi kalo saya melihat
sebenarnya itu problem teknis saja karena tidak ada
yang mengorganisir, mengkoordinasikan kayaknya

itu sih yang paling utama.”

23

Peneliti

“Selanjutnya melihat dari proses yang berjalan saat
ini. Menurut ibu bagaimana proses pengambilan

keputusan yang selama ini terjadi di Aksara?”

24

Narasumber

“Proses. pengambilan keputusan itu....nmm, saya
tidak tahu di organisasi lain ya tapi selalu ada
beberapa prinsip. penting misalnya Kkita meyakini
setidaknya transparansi, partisipasi sebagai nilai yang
mempengaruhi bagaimana mekanisme pengambilan
keputusan itu diambil. Itulah mengapa misalnya
pendiri itu sebetulnya tidak memiliki hak istimewa.
Sebagian teman mungkin kadang-kadang bilang saya
pendiri, tapi menurut saya Yya ini spiritnya
perkumpulan dimana anggota yang punya hak,
anggota juga Yyang bertanggung jawab gitu.

Keputusan tertinggi ada di tangan anggota itu satu




spirit yang penting. Problemnya itu ketika dilakukan
kan banyak juga persoalan-persoalan yang variannya
banyak, misalnya anggota yang satu dengan anggota
yang lain tingkat keterlibatannya itu berbeda-beda
ada yang aktif, ada yang tidak aktif, ada yang sangat
tidak aktif, ada yang apatis. Nah itukan menjadi
persoalan mungkin pada beberapa ketika dengan
intensitas dan keterlibatan yang berbeda punya hak
yang sama. Sehingga pengambilan keputusan itu
sering kali one member one vote itu bisa jadi
membuat kita bertanya-tanya sebetulnya seberapa
mampu seorang anggota itu memiliki cukup
informasi sebagai basis untuk mengambil keputusan.
Nah itu tantangannya dan itu sesuatu yang lazim
ditemui. Dan problem organisasi yang baru dengan
keterlibatan yang beragam itu juga semacam itu.
Dulu sebenarnya ada unit organisasi yang bertugas
untuk mengelola anggota yaitu Board. Tapi Board
saat periode saya tidak cukup bekerja begitu.
Sehingga akhirnyakan informasi kepada anggota juga
tidak cukup tersebarkan dengan baik. Dan kemudian
ketika anggota harus mengambil keputusan sebagian
dari mereka mengeluh karena tidak mendapatkan
informasi. Saya kira itu persoalannya di tingkat
strategis dalam mengambil keputusan di organisasi.
Kemudian di tingkat yang praktis keseharian,
manajemen, kegiatan itukan ada juga. Oke organisasi

itu mengambil keputusan tertingginya di anggota,




tapikan kemudian anggota itu memberi mandat
misalnya fungsi untuk eksekusi program mencapai
visi misi itu ada di direktur eksekutif. Fungsi untuk
pengawasan, fungsi untuk pengelolaan anggota ada
di Board. Artinya, ketika diberi mandat dia punya
tugas yang dimandatkan dan dia juga harusnya punya
kewenangan toh karena kalo tidak punya
kewenangan gimana bisa dia menjalankan tugasnya.
Prinsipnya begitulah ya. Cumakan ini secara statuta
sudah jelas tapi implementasinyakan...seperti
misalnya soal sejauh mana disebut proses yang
partisipatif, kita menyebut itu penting tapi partisipasi
itu sejauh mana. Kan ada yang bilang misalnya di
tingkat eksekusi aja ya direktur eksekutif sampai
staff, ada yang berpendapat bahwa seluruh keputusan
tidak melibatkan staff. Tapi ada juga yang
berpendapat ada proses pengambilan keputusan yang
kemudian melibatkan seluruh staff dimana ada proses
konsultasi, ada proses seluruh informasi disebarkan
sehingga = bisa  berkontribusi  mempengaruhi
keputusan. Tetapi yang ini mengatakan bahwa ada
tugas harusnya ada mandat, ada diskresi toh. Dalam
situasi tertentu missal direktur harusnya punya
kewenangan. Nah itu yang sebetulnya masih perlu
dicari, jadi saya pribadi meyakini harus partisipatif
gitu. Makanya missal di internal staff dulu saya ya
ada rapat-rapat bulanan, staff juga punya

kewenangan. Ada proses kaderisasi, proses untuk




memberikan transfer otoritas. Tapi saya sebagai
direktur juga harus punya kewenangan, kalo saya
misalnya nggak punya kewenangan ngapain saya
dapat mandat dari direktur dimana setiap tiga tahun
saya memberikan laporan secara personal di rapat
anggota. Apakah saya bekerja dengan baik ataukan
tidak. Artinya kalo saya nggak punya kewenangan ya
saya nggak mau. Nah itu lho yang sebenarnya paling
menarik ada dalam mekanisme pengambilan
keputusan. Ada yang memaknai itu harus semuanya,
tapi ada juga yang memaknai partisipatif tapi ada
level pengambilan keputusan. Sebagai contoh begini,
kalo keputusan tentang kegiatan terkait dengan
tempat pelaksanaan lalu orang yang diundang itu
direktur tidak boleh karena harusnya ya yang bagian
pengelola kegiatan. Tapi sebaliknya misalnya
direktur punya otoritas untuk misalnya mengangkat
staff yak arena direktur butuh itu. Itukan sebetulnya

ada delegasi tapi juga ada kewenangan.”

25 Peneliti “Terakhir bu, harapan ibu dari proses restrukturasi
ADART yang cukup panjang ini seperti apa?Kapan
ini harus terselesaikan?”

26 Narasumber “Saya pribadi sih tidak terlalu mempedulikan tentang

keterbatasan waktu. Jauh lebih penting menurut saya
itu prosesnya memang memadai dalam pengertian
isu-isu penting bisa kita diskusikan. Diskusinya
substantif jadi bicara tentang aspek-aspek yang

memang penting. Substansinya ya bukan hanya




bungkus tapi substansinya seperti apa. Mungkin ini
tantangan juga karena anggota tim itukan memiliki
latar belakang yang beragam juga. Sejauh mana
pengalaman-pengalaman yang beragam itu bisa
menjadi kekayaan, sumber yang memperkaya proses
diskusi dan pengambilan keputusan dari Aksara.
Betul ADART itu kebijakan yang sifatnya strategis
dan bukan kebijakan yang operasional, tapi sejauh
mana itu terlembaga dan mempengaruhi cara bekerja

organisasi serta membantu organisasi menjadi lebih

sehat.

2 Peneliti “Berarti memang untuk pergantian ADART di
Aksara selalu ada tim seperti itu ya bu aturannya?”

28 Narasumber “lya, ada tim kecil karena tadi itu kita selalu punya
agenda mereview ADART saat rapat anggota.”

29 Peneliti “Timnya itu selalu berganti juga ya bu?”

30 Narasumber “lya..timnya berganti. Cuma yang ini bedanyakan

kalo kemaren biasanya tim itu bekerja sebelum rapat
anggota maka ketika rapat anggota dia memaparkan
hasil. Tapi yang kali ini tim ini mendapat mandat dari
rapat anggota untuk bekerja Untuk sekarang Aksara
memiliki semangat untuk menata kelembagaan dan
itu adalah satu hal yang baik dan penting bagi sebuah
organisasi. Tapi ini bisa jadi momentum untuk
beranjak tapi juga bisa akhirnya karena tadi bukan
diskusi pada level yang substantif itu kadang-kadang
aspek yang kecil-kecil lebih banyak menyedot lebih

banyak energi. Daripada yang sebetulnya arah




perubahan organisasi sebagai sebuah cara untuk
mencapai tujuan-tujuan perubahan sosial itu jalan
atau tidak. Itu yang menurut saya menjadi tantangan.
Karena Andakan tau, NGO itu beda dengan
perusahaan. Aturan itu diperlukan tapi juga aturan itu
kadang bisa membatasi ketika terjadi yang namanya
birokratisasi gerakan sosial. Itu saya kira harus jadi
pembelajaran untuk Aksara ini mau ditata seperti
apa, tapi ditata sehingga tidak terlalu menjadi

menyulitkan diri kita sendiri atau membatasi.”

S Peneliti “Ohh...begitu ya bu. Baik bu, kiranya itu saja yang
perlu saya tanyakan. Terima kasih atas waktunya.”
32 Narasumber “lya sama-sama mbak, maaf ini waktu saya juga

terbatas karena ada acara berikutnya.”




Lampiran I11. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Informan ke

Narasumber

Jabatan

Tempat

Tanggal dan Waktu

1. Sudah berapa lama Anda bergabung dengan Aksara?Mengapa?

2. Apa yang menjadi alasan atau latar belakang Aksara Yogyakarta melakukan
reproduksi pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)
yang sudah ada?

3. Siapa saja pihak-pihak yang memutuskan bahwa Anggaran Dasar Anggaran
dan Rumah Tangga (AD/ART) Aksara perlu diubah?

4. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam strukturasi Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Aksara Yogyakarta? Kenapa pihak-
pihak tersebut dilibatkan dalam strukturasi Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga (AD/ART)?



10.

i

12.

Sudah berapa kali Anda terlibat dalam penyusunan Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Aksara Yogyakarta?

Adakah aturan-aturan yang terdapat dalam penyusunan Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang terjadi di Aksara?

Apa yang pertama kali dilakukan ketika Aksara memutuskan untuk
melakukan strukturasi atau reproduksi pada Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga (AD/ART)?

Bagian atau hal apa yang diubah dalam Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga (AD/ART)? Kenapa bagian tersebut yang diubah?

Bagaimana proses pengambilan keputusan berjalan di Aksara terkait dengan
strukturasi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)?
Dilakukan dengan cara seperti apa?

Kendala apa yang dihadapi dalam proses strukturasi Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) yang dilakukan oleh Aksara?

Siapa saja pihak yang berhak memberikan keputusan akhir terkait dengan
strukturasi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)?
Menurut Anda, bagaimana proses pengambilan keputusan yang selama ini

terjadi di Aksara?



Lampiran IV BROSUR AKSARA

Lampiran IV, Arevar Abara




Lampiran V. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Aksara (lama dan haru)

Anggaran Dasar
PERHIMPUNAN AKSARA
Mukaddimah

Batwa proses peruhahan sosial politik yang lenad lemyata masih menywisakan disparitas dalam
hubungan antar kelas o masyarakal Hal iy ditandar dengan kualnya pushfikasi atas nama budaya,
agama dan politik unfuk peminggiran hak-hak kaum perempuan altas kefompok (aki-lak: Befum adanya
penghargaan yang memadal atas Kega Kaum perempuan sera fidak tersedianya celah bagi keteribatan
kelompok perempuan bak o ranah domestik matipun ol ranah pubhk' semakin memperparah disparitas
tersebut

Walaupun  beberapa reguiasi dan kemajuan dalam promosi hak-hak kelompok perempuan juga
dihasilkan namun peran negara untuk mengurangi dispartas ini belum nampak nyata Bahkan datam
banyak situasi negara justru terdibat dan berperan atas leqgadinya kepincangan proses pembangunan
dan kurangnya komilmen serta keberpihakan kepada kelompok perempuan Lemahnya pemahaman atas
amanal konslitusi, konsep hak tagth  yang belum mewacana dan pendekatan gembangunan yang
menjauhkan dar semangat pembangunan manusia. menjadikan kondisi dan kerentanan yang dibadam
kelompok perempuan menjadi semakin kuat,

Berdasar siuasi seperti di atas, AKSARA secara moral dan sosial mendadikasikan segala sumber daya
yang dimiliki untuk mendorong terwufudnya tatanan masvarakal yang adil gender. dengan menjunjung
fingg niai-nilal demokrasi, keadilan. kesetaraan dan menghormal: hak asasi manusia Untuk mendukung
gagasan memaobilisast dan mewadahi sumber daya dengan panduan nilal dan prinsip df atas, AKSARA
membentuk diri dalam format kelembagaan perhimpunan dengan ketentyan-ketentyan sebagamana
yang diatur dalam Anggaran Dasar sebagai berkut

ANGGARAN DASAR PERHIMPUNAN AKSARA
BAB |
KETENTUAN UMUM __
Pasal 1

Lialam Anggaran dasar ini yang dimaksud dengan

4 Perhimpunan AKSARA adalah organisasi yang berbadan hukum perkumpulan yang selanjulnya
disebul dengan AKSARA,

b Rapal Anggola adalah rapal yang dihadin oleh para anggota AKSARA dan merupakan pemegang
kekuasaan terlinggl dalam pengambilan keputusan organisasi yang diselenggarakan sebap 3
(liga) 1ahun sekali

. Rapal Tahunan adalah ragal yang dihadin oleh para anggola AKSARA yang diselenggarakan
seliap tahun sekal)

fd  Anggata adalah arang-orang yang lelah memenuhi syaral sebagal anqggota dan disahkan oleh
Surat Keputusan Rapal Anggola atau Rapat Tahunan AKSARA

e Legisialil (board) adalah perangkat pengawasan organisast AKSARA yang dipilih dari anggota
ARSARA :

' Eksekulif adalah perangkal unfuk mengelola organisas yang dipiih dalam Rapat Anggota

g Fungsi hak, kewajiban dan kewenangan perangkal organisas diatur dalam Anggaran Rumah
Tangga AKSARA

BAB I
NAMA, WAKTU DAN TEMPAT KEDUDUKAN
Pasal 2



1. Organisasi ini bemama Perhimpunan AKSARA dan selanjulnya dalam Anggaran Dasar dan
dokumen-dokumen lembaga lainnya disebut dengan AKSARA

2 AKSARA didirikan langgal 8 Marel 2007 di Yogyakarta unluk jangka waktu yang lidak ditentukan

9 Pada saal didirkan. AKSARA berkedudukan o Dol RT 2 RW 2B Wedomanani Ngemplak
Sleman Yogyakana

BAB Il
NILAI-NILAI, PRINSIP DAN TUJUAN

Pasal 3
Milai-nilai

AKSARA didinkan alas dasar dan unluk memperjuangkan nilabnilal demokeasi, keadilan, pluralisme,
kesetaraan, dan emansipalons

Pasal 4
Prinsip

AKSARA mengedepankan prinsip  fransparansi, parlisipasi, akuntabiltas, kebersamaan, saling
menghormali, non partisan, non diskriminasi, anti kekerasan, berkelanjulan dan mandiri,

Pasal 5
Tujuan

AKSARA memiliki lujuan untuk mewujudkan masyarakat sipil yang berdaulal. bermartabal, berkeadilan,
selara, demokralis, dan menghormali hak asasi manusia

EAE IV
KEGIATAN DAN BIDANG KERJA
Pasal 6

Kegiatan dan bidang kerja AKSARA meliputi

Advokasi kebijakan

Pengorganisasian

Pendidikan dan pelatihan

Kampanye. Fenelitian, dokumentas: dan publikasi

Pengembangan ekonomi berbasis komunitas

Membangun jaringan kerja di ingkal lokal. nasional serta inlernasional

~tan oo

BAB V
KEANGGOTAAN
Pasal 7
Sifat dan syarat Keanggotaan

Keanggolaan AKSARA bersifal individual dan sukarela dengan persyaralan sebagal berikul |
Menyepakall visi, misi, nilai-nilai dan prinsip AKSARA
Bukan anggola militer/polisiiparamiliter
Bukan anggota partai politik di semua tingkat
Bukan pejabat negara
Tidak berpoligamifpoliandri
Tidak melakukan pelanggaran dan atau kejahatan HAM
Tidak korupsi
Tidak melakukan lindakan kekerasan

ENO ;AL -

Pasal 8
Penerimaan dan Pemberhentian Anggota



Pemberhentian dan penambahan anggola ditelapkan dalam Rapat Anggota Rapal Anggota Luar

biasa dan Rapat Tahunan

Untuk selanjulnya. AKSARA bisa menenma anggota dengan kelentuan

a. Memenuhl persyaratan dalam AD/ART

b.. Mengajukan permohonan secara lerulis kepada Rapal Anggola

¢ Mendapatkan rekomendas! lefulis dan minimal liga anggola AKSARA.

Penenmaan dan penolakan calon anggola menjadi anggota dibahas dan diputuskan dalam Rapal

Anggota dan Rapal Tahunan

Seorang anggola kehilangan slalus keanggoetaannya apabila

a. Meningaal dunia

b Mengundurkan dir secara sukarela dengan mengajukan sural pengunduran diri kepada
Rapatl Anggota

¢ Melanggar AD/ART. dan diputuskan oleh Rapat Anggola

Pasal 9
Kewajiban Anggota

Tiap anggota berkewajiban;

1

Memibayar luran anggola

a. Mematuhi kelentuan yang ada pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
AKSARA.

b. Menjaga nama baik AKSARA

c  Memberikan kontribusi untuk perkembangan AKSARA (malerill, lenaga. pikiran, ide/gagasan)

d.  Hadir dalam rapal-rapal AKSARA

Pasal 10
Hak Anggota

Angoola memiliki hak

a, Mengikull Rapal Anggola dan atau Rapat Tahunan

b Memilih dan dipilih uniuk menduduki posisi eksekutif dan legisiatif (board)

c. Mengajukan usul, pendapat. pertanyaan pada eksekutif dan legislatif (board) alau anggota
yang lain bak diminta ataupun tidak.

d  Mendapalkan informasi dan laporan mengenai perkembangan AKSARA

& Mengusulkan-Rapat Angggola luar biasa sesual dengan kelentuan yang berlaku tenlang
Rapal Anggota luar biasa

BAB VI
PERANGKAT ORGANISASI
Pasal 11
Perangkal Qrganisas) AKSARA terdiri atas
a Rapal Anggota
b. Rapal Anggota Luar Biasa
c. Rapal Tahunan
d. Eksekutif
e Legisiatif (board)
BAEB VI
PENGAMBILAN KEPUTUSAN
Pasal 12

Pengambilan Kepulusan dalam Rapat Anggota, Rapatl Anggota Luar biasa dan Rapat Tahunan

Kepulusan dalam Rapal Anggota Rapal Anggola Luar dan blasa diambil berdasarkan
musyawarah unluk mencapa mufakal

Apablla tidak diperoleh kepulusan dengan Gara musyawarah unluk mufakal, maka pengambilan
keputusan dilakukan berdasarkan suara lerbanyak

Dalam pemungutan suara. seliap anggola mempunyai salu hak suara.

Femungulan suara lenlang orang dilakukan secara tertulis. kecual apabila rapat memutuskan
lain



5. Dalam hal pemungulan suara, apabila suara yang setuju dan yang lidak seluju sama banyaknya,
maka diadakan pemungutan suara sekali lagi. Apabila suara dalam pemungutan ulangan ilu
masih sama banyaknya, maka keputusan diambil dengan cara diundi,

BAB Vil
KEKAYAAN DAN TAHUN BUKU
Pasal 13
Harla kekayaan AKSARA diperoleh dar

1. luran
2. Sumbangan tidak mengikal dan tidak bertenlangan dengan lujuan organisasi
3. Hasil usaha yang sah

Pasal 14
Hana kekayaan AKSARA dapal berupa

1 Uang Tuna
2. Barang bergerak maupun tidak bergerak
3. Bural - surat berharga, dil

Pasal 15

Tahun buku AKSARA dimular dar tanggal 1 Januari dan dilulup pada tanggal 31 Desember pada tahun
yang sama

Pasal 16

Fada setap lutup buky Eksekutif harus membual dan melaporkan neraca kekayaan, pendapalan dan
pengeluaran untuk tahun yang bersangkutan. dalam rapat tahunan pada anggola

BAB IX
PEMBUBARAN
Pasal 17
Pembutraran dapat dilakukan lika AKSARA lelah dianggap menyimpang dari tujuan, visi, dan misi

Pasal 18

Pembubaran dapat dilakukan dalam dan oleh Rapat Anggota atau Rapal Anggota Luar Biasa dan
disetujui oleh sekurang-Kirangnya % dari jumiah anggota, yang pada saal pembubaran lerdaftar dan
dinyalakan sah sebagal anggota.

Pasal 19

Untuk langkah penyelesaian maka dibentuk tim likuldasi yang dibentuk dan diangkat oleh Rapat Anggota
sebagaimana disebut pasal 18

Pasal 20

Dalam hal teradi pembubaran setelah kekayaan diaudit maka hanla kekayaan AKSARA akan dibahas
dan diputuskan dalam Rapat Anggola yang khusus diselenggarakan untuk itu



EBAB X
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR
Pasal 21

1 Apabila dipandang perlu Perubahan Anggaran Dasar dapat dilakukan dalam Rapal Anggola alau
Rapatl Anggota Luar Biasa yang khusus diselenggarakan untuk membahas hal tersebul

2 Perubahan Anggaran Dasar dapat dilakukan dalam Rapal Anggota alau Rapal Anggota Luar Biasa
yang dihadiri oleh % dan jumlah anggota yang lerdaftar dan dinyatakan sah pada saat itu dan
disetujul oleh % dari jumiah anggota yang hadir

Pasal 22

Hal = hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar i dapat diatur lebih lanjut dalam Aturan
ltumah Tanggy dan ataue Peraturan Organisasi. sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan
Jalam Anggaran Dasar
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REVIEW
Anggaran Dasar
PERHIMPUNAN AKSARA

Mukaddimah

Bahwa proses perubahan ziam sosial politik yang teradi ternyata masih menyisakan
disparitas dalam hubungan antar kelas di masyarakat Hal jtu ditandai dengan kuatnya
justifikasi atas nama budaya agama dan politik untuk peringgiran hak-hak kaum gender.
Belum adanya penghargaan yang memadal alas kerja kaum gender minontas, serta tidak
tersedianya celah bagi keteriibatan kelompok gender munonitas baik di ranah domestik
maupun di ranah publik semakin memperparah disparitas tersebut

Walaupun beberapa regulas dan kemajuan dalam promosi hak-hak kelompok gender
minoritas juga dihasiltkan namun peran negara untuk mengurangi dispantas ini belum
nampak nyata. Bahkan dalam banyak situas), negara justru teribat dan barperan atas
lenadinya kepincangan proses pembangunan dan kurangnya kormitmen serta keberpithakan
kepada kelompok gender minoritas Lemahnya pemahaman atas amanat konstitusi, konsep
hak tagih yang belum mewacana dan pendekatan pembangunan yang menjauhkan dari
semangal pembangunan manusia menjadikan kondisi dan kerentanan yang dihadapi
kelompok gender minoritas menjadi semakin kuat

Berdasar situas: seperti di atas AKSARA secara maral dan sosial mendedikasikan segala
sumber daya yang dimilike untuk mendorong lenwujudnya tatanan masyarakat yang adil
gender dengan menjumung tinggi nilai-milar demokras:, keadilan, keselaraan dan
menghormali hak asasi manusia Untuk mendukung gagasan memobilisasi dan mewadahi
sumber daya dengan panduan milar dan prinsip di atas, AKSARA membentuk dinl dalam
format kelembagaan perhwmpunan dengan ketenfuan-ketentuan sebagaimana yang diatur
dalam Anggaran Dasar sebagarberikut

ANGGARAN DASAR PERHIMPUNAN AKSARA

; BAB |
NAMA, WAKTU, TEMPAT KEDUDUKAN DAN LAMBANG

Pasal 1

1. Organisasi ini bernama Perhimpunan AKSARA yang berbadan hukum perkumpulan
' dan selanjutnya dalam Anggaran Dasar dan dokumen-dokumen lembaga lainnya
o disebut dengan AKSARA.
© 2. AKSARA didirikan tanggal 8 Maret 2007 di Yogyakarta untuk jangka waktu yang
i i hdak:ditentukan.
3. Pada saatl didirikan, AKSARA berkedudukan di Dolo RT 2 RW 26 Wedomariani
Ngemplak Sleman Yogyakaria
4  Lambang AKSARA adalah



aksara .

LI.I"‘T
Ao kesetaraan & keadilan

Tulisan aksara berwarna hijau adalah menjelaskan identitas lembaga aksara yang akan
tumbuh subur dalam harmoni untuk kesetaraan dan keadilan sebagai ikon lembaga

Bingkai lintasan berwarna oranye menjelaskan bahwa aksara dalam menggapai
kesetaraan dan keadilan tetap dalam lintasan orbitnya, artinya tidak akan melanggar
berbagai norma dan aluran yang ada Wama oranye sendin melambangkan
persahabatan dengan dasar kepercayaan diri dan kreatifitas yang tingoi

BAB Il
NILAI-NILAI , PRINSIP DAN TUJUAN (Lihat juga Visi dan Misi)

Pasal 2
Nilai-nilai

ARSARA didirikan alas dasar dan untuk memp-eﬂuangkan nilai-nilai demokrasi, keadilan,
pluralisme, kesetaraan, dan emansipatoris I )

Pasal 3
Prinsip

AKSARA ‘ sparkasimendasarkn pada prnsip transparansi,  partisipast,
akuntabilitas, kebersamaan, saling menghormati, non partisan, non diskriminasi, anti
kekerasan, berkelanjutan dan mandiri

Pasal 4
Tujuan

AKSARA memiliki tujuan untuk mewujudkan masyarakat sipil yang berdaulat, bermartabat,

berkeadilan, setara, demokratis, dan menghormati hak asasi manusia

BAB Il
v - BIDANG KERJA

Pasal 5§

bidang kerja AKSARA meliputi (Kntist mana yang lemah dan mana yang kuat
Perlu ada tambahan atau tidak)

1. Advokasij - 'vakas
2 Pengﬂrgamsaman
1 kar dan pelatiban pengrmbanan Kapasitas?
Kailliganye  paneliba: {ak Limas s t plblieasn (mejaderglat yang - dipakal)
Reaaliti s dan Pengenitianga :

I =g

6 Membangun jaringan kerja di tingkat lokal. nasional serla internasional



BAB IV
KEANGGOTAAN
Pasal B

Anggota aksara adalah individu-individu vang mieliputi)
1 Angaots Brasas

ﬁ,nggr_.{é Litar Blasa/Ketiorimatatl [Rordsdnya al ART)
Partu dipikirkan adanya anggota hins s dan luar hnasa

BAB V
PERANGKAT ORGANISASI

Pasal 7
Perangkat Orgamisasi AKSARA terdin atas.
1 Rapal Anggota
2 Eksekutif
3. Board

Pasal 8
1. Rapat Anggota adalah rapat yang dihadiri oleh para anggota AKSARA dan
merupakan pemegang kekuasaan teringgl dalam pengambilan keputusan
organisasi,
Eksekutif adalah perangkat untuk mengelala organisasi
Board adalah perangkat pengawasan dan pengembangan organisasi AKSARA
Fungsi. hak, kewajiban dan kewenangan perangkat organisasi diatur dalam
Anggaran Rumah Tangga AKSARA

B L M

BAB VI
KEKAYAAN DAN TAHUN BUKU © ccoie s galam ART)
Pasal 9
Harla kekayaan AKSARA diperoleh dari

1 luran
2 Sumbangan tidak mengikat dan tidak bertentangan dengan lujuan organisas
3 Hasil usaha yang sah

Pasal 10
Harta kekayaan AKSARA dapat berupa:

1 Uang Tunai
2 Barang bergerak maupun lidak bergerak
3. Surat — surat berharga. dll

Pasal 11

Tahun buku AKSARA dimulai dan tanggal 1 Januan dan ditutup pada tanggal 31 Desember
pada tahun yang sama

Pasal 12

Pada setiap tutup buku Eksekulif harus membual dan melaporkan neraca kekayaan,
pendapatan dan pengeluaran untuk tahun yang bersangkutan, kepada rapat anggota



BAB VI
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR

Pasal 13

1. Apabila dipandang perlu Perubahan Anggaran Dasar dapat dilakukan dalam Rapal
Anggota atau Rapat Anggota Luar Biasa yang khusus diselenggarakan untuk
membahas hal tersebut

2 Perubahan Anggaran Dasar dapat dilakukan dalam Rapal Anggola atau Rapat Anggaota
Luar Biasa yang dihadiri oleh % dari jumlah anggota yang terdaftar dan dinyatakan sah
pada saal itu dan disetujui oleh % dari jumiah anggota yang hadir

BAB VIl
PEMEUBARAN
Pasal 14

Pembubaran dapat dilakukan jika AKSARA telah dianggap menyimpang dari nilai, prinsip
dan tujuan

Pasal 15

Pembubaran dapat dilakukan dalam Rapat Anggota Luar Biasa dan disetujui oleh sekurang-
kurangnya % dari jumlah anggota, yang pada saat pembubaran terdaftar dan dinyatakan
sah sebagai anggota.

Pasal 16

Untuk langkah penyelesaian maka dibentuk tim likuidas yang dibentuk dan diangkat oleh
Rapatl Anggota Luar Biasa sebagaimana disebut pasal 14

Pasal 17

Dalam hal terjadi pembubaran setelah kekayaan diaudit, maka harta kekayaan AKSARA
akan dibahas dan diputuskan dalam Rapat Anggota Luar Biasa yang khusus
diselenggarakan untuk itu

BAB IX
PERALIHAN
Pasal 18

Hal - hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar ini dapat diatur lebih lanjut dalam Aturan
Rumah Tangga dan atau Peraturan Organisasi, sepanjang tidak berentangan dengan
ketentuan dalam Anggaran Dasar

Catatan
T katin dlan Janga fisan dasay t eang asz diusulkan untuk
dihilangkal
2 Kalimotb atan kata dengan tulisan merah Bold kata/kalimat yang diusulkan

sebagai penggantinya atau lambahannya,



ANGGARAN RUMAH TANGGA
AKSARA

BAB |
KEANGGOTAAN
Pasal 1
Sifat dan syarat Keanggotaan
Keanggotaan AKSARA bersifat individual dan sukarela dengan persyaratan sebagai berikut -

Menyepakat nilai, prinsip dan tujuan AKSARA

Bukan anggota mililer/polisifparamiliter

Bukan pengurus partai politik di semua tingkat

Bukan pejabat negara

Tidak berpoligami

Tidak melakukan pelanggaran dan atau kejahatan HAM
Tidak korupsi

Tidak melakukan tindakan kekerasan berbasis gender
Tidak memiliki catatan kriminal

M 00 =~ O Cn bl b —

Pasal 2
Penerimaan dan Pemberhentian Anggota

1 Penenmaan dan pemberhentian anggola ditetapkan dalam Rapat Anggota dan atau Rapat
Anggota Luar biasa
2 Unluk selanjutnya, AKSARA bisa menerima anggota dengan ketentuan:
a2 Memenuhi persyaratlan dalam AD/ART
B Mengajukan permohonan secara tertulis kepada Rapat Anggola
¢ Mendapatkan rekomendasi tertulis dari minimal tiga anggota AKSARA
3 Seorang anggota kehilangan status keanggotaannya apabila:
a Meninggal dunia
b Mengundurkan diri secara sukarela dengan mengajukan surat pengunduran din kepada
Rapat Anggola
¢ Melanggar AD/ART, dan diputuskan oleh Rapat Anggota dan atau Rapat Anggota Luar biasa
d. . Melanggar kode etik AKSARA

L 5 Pasal 3
|

liap anggota berkewajiban:
Membayar wran anggota yang diatur dalam SOP kelembagaan
Mematuhi ketentuan yang ada pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga AKSARA,
Menjaga nama baik AKSARA
Memberikan kontribusi untuk perkembangan AKSARA baik berupa materiil, tenaga, pikiran,
de/gagasan ataupun akses informasi ke pihak luar
Hadir dalam setiap Rapal Anggota AKSARA
Mentaali kode etik
N A P

Kewajiban Anggota

£ L P

& n

Pasal 4

o L Hak Anggota
Anggota memilik hak.

1 Mengikuti Rapat Anggota

2 Memi_lf dan dipilih sebagai eksekutif atau board



Mengajukan usul, pendapat, pertanyaan pada eksekutif dan board atau anggota yang lain baik
diminta ataupun tidak;

Mendapatkan informasi dan laporan mengenai perkembangan AKSARA,

Mengusulkan-Rapat Angggota luar biasa sesuai dengan ketentuan yang berlaku tentang Rapat
Anggota luar biasa

Mengikuti kegiatan AKSARA

BAB Il
RAPAT ANGGOTA AKSARA
Pasal 5
Jenis-Jenis rapat anggota

Hapat anggota terdiri dari Rapat Anggota 3 tahunan, Rapat Anggota Luar Biasa dan Rapat Tahunan

Lad B

Pasal 6
Rapat Anggota 3 Tahunan
Rapat Anggota 3 tahunan diselenggarakan oleh anggota sekali dalam tiga tahun terhitung sejak
penyelenggaraan Rapal Anggota 3 tahunan sebelumnya, dan diselenggarakan selambat-
lambatnya 1 (satu) bulan setelah periode kepengurusan berakhir
Rapat anggota 3 tahunan bisa dikuti oleh peninjau dari luar anggola AKSARA
Peninjau hanya memiliki hak bicara

Pasal 7

Sah Tidaknya Rapat Anggota 3 tahunan
Rapat Anggota 3 tahunan sah jika tercapal quorum, yaitu dihadiri minimal oleh 50% darj jumlah
anggota plus 1
Jika dalam Rapat Anggota 3 tahunan jumiah anggola yang hadir tidak mencapai quorum maka
rapal anggola ditunda selambat-lambatnya 24 jam._
Setelah itu Rapat Anggota 3 tahunan untuk kedua kalinya bisa diselenggarakan dan dianggap
sah meskipun tidak quorum, apabila dapat dibuktikan bahwa semua anggola lelah menerima
undangan mengikuti Rapat Anggota 3 tahunan

Pasal 8
Kewenangan Rapat Anggota 3 tahunan

Rapat Anggota 3 tahunan memiliki kewenangan

0 n Laofa pa =
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Membahas dan mengesahkan perubahan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga AKSARA,
Mengangkat dan memberhentikan anggota AKSARA

Me,r!ninla pertanggungjawaban Eksekutif

Menilai pertanggungjawaban Eksekutif

Membahas dan menetapkan Sikap Politik, Peran Strateqis dan arah kebijakan AKSARA
Membahas dan menetapkan rencana kerja dan anggaran AKSARA periode kepengurusan
berkutnya.

Memilih dan menetapkan Direktur Eksekutif

Menetapkan hal-hal lain yang dianggap penting dan disetujui oleh peserta rapat anggota

A BT Pasal 9
N SayT Rapat Anggota Luar Biasa
Palam. kondisi khusus yang dianggap penting dan mendesak, dapat diselenggarakan Rapat
Anggota :]_uar.B'rasa yang berkekuatan hukum sama dengan Rapat Anggota
Kondisi Khusus yang dianggap penting dan mendesak sebagaiamana tersebut di ayat 1 adalah
terjadi kekosangan kepengurusan, penyimpangan nilai, prinsip dan tujuan AKSARA oleh anggota
dan pembubaran organisasi
Rapat Anggota Luar Biasa dapat diselenggarakan apabila diusulkan oleh minimal 50 % jumiah
anggota plus 1



Rapat Anggota Tahunan
Pasal 10

Fungsi Rapat Tahunan
Rapal Tahunan adalah sebuah forum yang diselenggarakan setiap akhir tahun untuk :

1
2

3

My —=

Menginformasikan perkembangan program, keuangan dan kelembagaan AKSARA

Membahas kecenderungan-kecenderungan eksternal yang berpengaruh terhadap program dan
kelembagaan AKSARA

Memberikan masukan terhadap arah kelembagaan dan program

Pasal 11

Pelaksanaan Rapat Tahunan

Rapat tahunan dilaksanakan paling lambat pada minggu ke Ill di bulan ke 12 dalam periode
Kepengurusan

Fapat Tahunan sah |ika tercapal quorum, yaitu dihadin minimal oleh 50% dan jumiah anggota
plus 1

Jika dalam Rapat Tahunan jumiah anggota yang hadir lidak mencapai quorum maka rapat
Tahunan ditlunda selambat-lambatnya 24 jam

Setelah ilu Rapat Tahunan untuk kedua kalinya bisa diselenggarakan dan dianggap sah
meskipun tidak quorum, apabia dapat dibuklikan bahwa semua anggola telah menerima
undangan mengikuti Rapat Tahunan

BARB Il
EKSEKUTIF
Pasal 12
Eksekutif mimmal terdin 3 orang yang dipimpin oleh Direktur Eksekutif
Direktur Eksekutif dipilih dan ditetapkan dalam Rapal Anggota 3 tahunan atau Rapat Anggota
Luar Biasa

Pasal 13

Pembatasan-Pembatasan

Direktur Eksekutif AKSARA dipilih unluk masa jabatan 3 (tiga) tahun

Sesecrang dapat duduk sebagai Direklur Eksekutif AKSARA 2 periode berturut-turut

Eksekutif tidak boleh memiliki hubungan keluarga sampar dengan dua tingkat vertikal dan
horisontal dengan Ketua alau Anggota Board

Eksekutif idak boleh merangkap jabatan dengan Ketua atau Anggota Board

Pasal 14
Pergantian Antar Waktu

Direktur Eksekutif dinyatakan berhenti sebelum masa jabatan berakhir bila.

a. Meninggal dunia

‘6. Mengundurkan diri sesuai ketentuan

‘c. Diberhentikan oleh perangkat organisasi yang berwenang
Apabila Direktur Eksekutif berhenti sebelum masa jabatan berakhir maka diselenggarakan Rapat
Anggota Luar Biasa

Pasal 15
Kewajiban Direktur Eksekutif

Direktur Eksekutif AKSARA berkewajiban

1

Mengelola dan - memajukan organisasi AKSARA

e
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Mempertanggungjawabkan segala kegialan pengelolaan AKSARA pada Rapat Anggota 3
tabunan

Mengelola keuangan lembaga sesual dengan standar operasi prosedur keuangan AKSARA
Melaksanakan keputusan Rapal Anggota 4 tahunan dan rekomendasi Rapat anggota Tahunan.
mMemberikan informasi kepada board dalam rangka menjalankan tugas-tugasnya

Membuatl laporan kegiatan dan keuangan setiap tahun dan mendistribusikannya kepada
anggola

Bersama Board menyusun kode etik organisasi

Bersama Board menyusun rencana kegiatan dan anggaran untuk satu periode kepengurusan
Bersama Board menyusun standar operasional prosedur keuangan dan sumber daya manusia
Bersama Board melakukan periemuan koordinas: secara periodik untuk melihat perkembangan
organisasl

Pasal 16
Kewenangan Direktur Eksekutif

Direkiur Eksexutif berwenang untuk:

1
2

3
4
3

6

Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan alas nama AKSARA

Menunjuk penasehat hukum untuk mewakili Direktur Eksekutif dalam kasus-kasus yang
berhubungan dengan peradilan

Mewakili AKSARA dalam berhubungan dengan pihak eksternal

Mengangkat dan memberhentikan anggola eksekutif dan staf

Menunjuk anggota dan atau staf untuk mewakili Direktur Eksekutif dalam forum-forum diluar
AKSARA

Menunjuk pihak ketiga untuk membantu pelaksanaan program AKSARA

Pasal 17
Hak Direktur Eksekutif

Direktur Eksekulif berhak

oo L D =

™

Menerima gaji setiap bulan dengan besaran pokok dan variabel yang sesual dengan SOF
Menggunakan sumber daya dan aset organisas untuk melaksanakan lugas-tugasnya
Meminta saran kepada board dalam rangka melaksanakan kewajibannya.

temperoleh peningkatan kapasitas yang mendukung pengembangan organisasi

BAB IV

BOARD

: Pasal 18
Board dipfih'dan ditetapkan dalam Rapat Anggota 3 (tiga)Tahunan
Board ferdin dari maksimal 3 orang, yang salah salunya adalah Ketua Board

Pasal 19
Pembatasan-Pembatasan
Board AKSARA dipilih untuk masa jabatan 3 (tiga) tahun.
Board tidak boleh memiliki hubungan keluarga sampal dengan dua tingkal vertikal dan harisontal
dengan Ketua atau Anggota Board dan Eksekutif
Board tidak boleh merangkap jabatan dengan Eksekutif
Board tidak boleh menduduki jabatan dalam struktur pelaksanaan program

Pasal 20
Pergantian Antar Waktu
Board dinyatakan berhenti sebelum masa jabatan berakhir bila;
a Meninggal dunia
b, Mengundurkan diri sesuai ketentuan
€. Diberhentikan oleh perangkat arganisasi yang berwenang.

4



Apabilz Board dinyatakan berhenti sebelum masa jabatannya berakhir, dilakukan pergantian
aniar waktu dalam rapat anggota tahunan berikutnya

Masa jabatan pengganti antar waklu menyesuaikan dengan periode kepengurusan yang
berjalan

Pasal 21
Kewajiban Board

Board AKSARA berkewajiban:

1

2

Las
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Melakukan pengawasan terhadap Eksekutif tentang pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan
arganisasi

Membuat laporan terulis tentang hasil pengawasannya seliap 6 bulan sekali, dan
menginmkannya kepada seluruh anggota.

Mempertanggungjawabkan segala kegiatan pengawasan dan pengembangan kepada Rapat
Anggota 3 (tiga) tahunan

Menyampaikan laporan kegiatan pengawasan dan pengembangan kepada Rapat Tahunan
Mengembangkan organisasi dengan mengelola keanggotaan AKSARA

Memberikan saran kepada Eksekutif baik diminta ataupun tidak,

Bersama Eksekutif menyusun kode etik organisasi

Bersama Eksekutif Menyusun rencana kegiatan dan anggaran untuk satu periode kepengurusan
Bersama Eksekutif menyusun -standar operasional prosedur keuangan dan sumber daya
mariusia

Bersama Eksekulif melakukan peremuan koordinasi secara periodik untuk melihat
perkembangan organisasi

Pasal 22
Kewenangan Board

Board AKSARA berwenang

1

&

Memberlkan peringatan kepada Eksekutil apabila idak menjalankan amanat Rapat Anggota
Membentuk tim khusus yang terdini dari board dan atau tim pemeriksa (auditor eksternal) yang
ndependen secara profesional untuk melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan dan
pembukuan yang diselenggarakan oleh eksekutif dengan pembiayaan yang dibebankan kepada
AKSARA - .

Menolak  atau menyelujuai usulan kegiatan atay program yang menggunakan keuangan
AKSARA Giluar anggaran yang ditetapkan Rapat Anggota 3 tahunan | rapat anggota luar biasa
dan atau rapat anggota tahunan

Mehgugulké_h_; kepada anggota untuk diselenggarakan rapat anggota luar biasa apabila
ditemukan panyimpangan dalam pengawasannya

CHE T e

Pasal 23
Hak Board
Board berhak menerima haonorarium yang besarannya sesuai dengan SOP (standar operasional
prosedur) keuangan
Menggunakan sumber daya dan aset organisasi untuk melaksanakan tugas-tugasnya
berdasarkan kesepakatan dengan Direktur Eksekutif

Mendapatkan segala informas; dari Eksekutif dan Staf yang dibutuhkan berkaitan dengan tugas-
tugasnya

.
L=}



REVIEW
Rapat Anggota Tiga Tahunan 2014
5 April 2014

ANGGARAN RUMAH TANGGA
AKSARA

BABI
KEANGGOTAAN
Pasal 1
Jenis Keanggotaan
Anggota AKSARA terdisi dan
1 Anggota Basa
2 Anggola Luar Biasa, terdinl dari,
a4 Anggola Kehormatan
B Anggota Warga Negara Asing

Pasal 2

Anggota Blasa
Yang dapat manjadi Anggota Biasa AKSARA adalah:

1. Warga Negara Indonesia menurut hukum di Republik indonesia dan 1elah memeanuhi persyaratan
sesuai Pasal 4 Anggaran Rumah Tangga ini.

2, Para Pendiri AKSARA, secara olomalis menjadi Anggola Biasa seumur hidup. Blla yang
bersangkutan mangundurkan diri sebagai anggota Perkumpulan, maka bila hendak bergabung
kembali harus mengikuti syarat pada Pasal 4 Anggaran Rumah Tangga inl.

Pasal 3
Anggota Luar Biasa

Anggota Luar Biasa terdini dar;

1 _Anggota Kehormatan

() Segrang yang bukan Anggola Biasa, tetapi dianggap berjasa kepada AKSARA, dapat
diangkat sebagai Anggota Kehamatan.

{b) Anggota Biasa yang dianggap sangat berjasa kepada AKASARA dapat diangkat
sebagai Anggota Kehormatan,

{c) Usulan pengangkatan Anggota Kehormatan dilakukan cleh Eksekutif. atau Pendir,
alau sedikitnya 5 (lima) Anggota Biasa bukan anggota Eksekutif yang telah menjad
Anggota sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun.

(d] Pengangkatan dan pemberhentian Anggota Kehormatan diputuskan oleh Exksekutif
atas persetujuan Board

2 Anggota Warga Negara Asing

Merupakan Warga Negara Asing yang telah dewasa menurut hukum di Republik Indonesia
dan talah memenuhi persyaratan sesuai Pasal 4 Anggaran Rumah Tangga ini,

Pasal 1~
Sifat dan syarat Keanggotaan

Comment [NVL]: laf Pal 1



Keanggotaan AKSARA bersifat individual dan sukarela dengan persyaralan sabaga berikul

Menyepakati milan, prinsip dan tujuan AKSARA

Bukan anggola militeripolisiiparamiliter

Bukan pengurus partal politik di semua nngkat

Bukan pejabiat negara

Tutak berpolugmnfpnligim

Tidak Korupsi

Tidak mefakukan tindakan kekerasan berbasis gender
Trdak memiliki catatan criminal

O~ L b LR -

Sefiap caion anggata dan anggota dianggap memenuhi persyaratan sebagaimana dizsebut di atas,
kecuali ada pihak lain yang membuktikan sabaliknya

Pasal 2 Communt [MY2]: Ladr Pl 4
Penerimaan dan Pemberhentian Anggota

1 Penerimaan dan pemberhentian anggola ditetapkan dalam Rapat Anggota dan atau Rapat
Angaols Luar biasa
2 Untuk selanjuinya. AKSARA bisa menerima anggota dengan ketentuan
a  Memenut persyaratan dalam AD/ART
B Mengajukan permohonan secara fertulis kepada Rapat Anggota
C Mendapatkan rekomendasi terdulis darl minimal l)ga anggota AKSARA
3 Seorang anggota kehilangan staius keanggaotaannya apabila
a Meninggal duma
B Mengundurkan diri secara sukarela dengan mengajukan surat pangunduran din kepada
Rapal Anggola
& Melanggar AD/ART, dan dipuluskan oleh Rapat Anggota dan atau Rapat Angaoia Luar biasa
d Melanggar kode etik AKSARA

Pasal 3 Commuant [NV3]: Judi Pass 1

Kewajiban Anggota

Tuap anggola barkewajiban

Membayar iuran anggata ¥ang diatur dalam SOP kelembagaan

Mematuhi ketentuan yang ada pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga AKSARA
Menjaga nama baik AKSARA

Membenkan kantribusi untuk perkembangan AKSARA baik berupa matanil tenaga, pikiran,
idefgagasan ataupun akses informasi ke pihak luar

Hadir dalam setiap Rapat Anggota AKSARA

Mentaati kode etk *© i ruimusan kodo stk

B L g =
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Pasal 4 Comment [NVS1: lud Paat 1

Hak Anggota
Anggota mermilki hak

1 Mengikuli Hagal Anggota

2 {Anggola Biasaberhak) Memilih dan dipilit sebaga eksehutif, board atau dewan aelik

3 Mengaukan usul pendapat peranyaan pada eksekulll dan board atau anggola yang lawn bak
diminta ataupun tidak

4. Mendapatkan informasi dan laporan mengenal perkembangan AKSARA

3 Mengusulkan.Rapat Angggota luar bigsa sesuar dengan ketentuan yang berlaku tentang Rapat
Anggota luar biasa



6 Mengikul kegiatan AKSARA .
7. Memaka nama dan lambang AKSARA dengan sepengetahuan dan seijin Dirskiur Eksekutif,
yang dinyatakan dalam permyataan lerulis,

BAB Il
RAPAT-RAPAT

Pasal §
Rapat anggota
Rapal AKSARA lerdin dan Rapal Anggota 3 tahunan_ Rapal Anggota Luar Bigsa dan Rapal Tahunan

Pasal 6
Rapat Anggota
1. Rapal Anggola diselenggarakan sekall dalam tiga tahun terhitung sejak penyelenggaraan Rapat
Anggota sebelumnya, dan diselenggarakan sslambat-lambatnya 1 (satu) bulan setelah periode
kepengurusan berakhis
2 Rapat anggola dikut oleh anggota dan peninjau
4 Perinjau hanya memilik hak bicara

Pasal 7
Sah Tidaknya Rapat Anggota
1 Hapal Anggota sab jika fercapa quorum, yaild dihadin minimal oleh 50% dan jumiah anggota
plus 1
2. Jika datam Rapatl Anggola jumlah anggota yang hadw lidak mencapal quorum maka rapal
anggota ditknda seiambat-lambatnya 2220 menit
Setelah itu Rapatl Anggola dapal disslenggarakan dan dianggap sah
Rapat Anggota danggap hidak sah apabila anggola yang hadir kurang dan 25% umiah anggota,
dengan lidak memperhilungkan proksi

Pasal 8
Kewenangan Rapal Anggota
Rapal Anggola memilikl kewenangan

Membahas dan mengesahkan perubahan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga AKSARA
Mengangkat dan memberhentikan anggota AKSARA

Meminta penanggungjawaban Eksekulif, Board dan Dewan Etik

Manilai pettangqungjawaban Eksekulil, Board dan Dewan Etik

Dalam hal laporan pertanggungfawaban lidak diterima, Rapal Anggota meneiapkan Tim untuk
melakukan penelusuranfinvestigasifkajian lebih lanjut dalam kerangka wakiu tertentu
Membanas dan menetapkan pokok-pokok program AKSARA periode kepengurusan barkulnya
Memilih dan manetapkan Direktur Eksekutit, Board dan Dewan Etik

Memberhantikan Diraktur Eksekulif Board dan Dewan Etik

m =~ an L

Pasal 9
Rapat Anggota Luar Biasa
1 Dalarn Rundts: khu'sus yang dianggap penting dan mendesak, dapat diselenggarakan Rapal
Anggola Luar Biasa yang berkekuatan hukum sama dengan Rapal Anggota
2 Kondis: khusus yang dianggap penting dan mendesak sebagaiamana lersabut o ayat 1 adalat

lenadi Kekosongan kepangurusan, penyimpangan nifal, prinsip dan luuan AKSARA Eksshutif
dan alau Board

Comment [MYS]: Dileigh e bacns wdd ks
kv kg

Comment [HVE]: Dasmbahian ik
ezt Rags & npgriid waigg Bang petumik
iralin rapst seggrdn b Tabeean

Comment [NV 1t Ladi Faal o

Comment [NVB]: tat Paes 110

Comment [NVB]! Argaea cmg fuabe secina e
el I s Mk g perae Lapils
WP, magum A higkek sl

Comment [NVI05 Fadb 1fwal 1)

Comment [MVLL]: el Pasd 17



3 Rapat Anggota Luar Biasa dapal disalenggarakan apabila diusulkan oleh anggota dan disetuju
rmunimal 2/3 jumniah anggota

Pasal 13
Hewenangan Rapat Anggota Luar Biasa

Rapat Anggola Luar B;iasa memiliki kewenangan:

Memtahas dan'mengesahkan perubahan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga AKSARA.
Mengangkat dan memberhentikan anggota AKSARA

Meminta pertanggungjawaban Eksekutif dan Board

Menilai pertanggungjawaban Eksakutif dan Board

Dalam hal laporan pertanggungjawaban tidak diterima, Rapat Anggota menetapkan Tim untuk
melakukan panelusuranfinvestigasikajian lehih lanjut dalam kerangka wakiu tertentu
Membahas dan menetapkan pokok-pokok program AKSARA periode kepengurusan berikutnya.
Memilih dan menstapkan Board dan Direktur Eksekutif

Memberhentikan Board dan Direkiur Eksekutif

@@ AN -

Rapat Anggota Tahunan
Pasal 10 Comment [NVL2]: bad el =

Fungs: Rapal Tahunan

Rapal Tahupan adalan sebuah tarum yang diselenggarakan sehiap akhir tahun untuk

1 Menginformasikan perkembangan program. keuangan dan kelembagaan AKSARA

2 Mengesahkan laporan tahunan

3. Membahas kecenderungan-kecenderungan ekstamal yang berpengaruh (erhadap program dan
kelembagaan AKSARA

4 Membenkan masukan terhadap arah kelembagaan dan program

5 Merencanakan dan mengesahkan program dan anggaran lahunan AKSARA (untuk pertama kall
periu ditetapkan tersendin dalam addendum)

Commaent [NVIT]: L Fed
Pasal 11

I -._ - Pelaksanaan Rapal Tahunan
1 Rapal tahurian dllaksarlakan paling lambal pada minggu ke Il o bulan ke 12 dalam periode
lahun anggaran:
2 Pesara Hapat Tahtinan adalah Eksekulil, Board dan Anggota

BAB 11
EKSEKUTIF
Pasal 12 Comment [NVI3]: Las o |
Eksakulil rummal tardin 3 arang yang dipimpin ofeh Direkiur Eksekutif

Direktur Eksekutd dipibh dan ditetapkan dalam Rapat Anggota 3 tahunan atau Rapal Anggola
Luar Biasa

o=

Pasal 17
Syarat Menjadi Direktur Eksekutif

"rang dapat diangkat memadhliirﬁiun Eksigkutil adalah
Anggota Biasa AKSA

2 Minimal dua tahun menjadi Anggola Biasa AKSARA
4
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Minimal satu tahun pernah menjadi penggial AKSARA

Pasal 18

Tata Cara Pemilihan Direktur Eksekutif
Calon Direktur Eksekutif diajukan oleh minimal satu orang anggota. dan anggola dapat
mengajukan diti menjadi Direktur Eksekutil
Apatila calon Direkiur yang diajukan/mengajukan diri tidak lebin dan tiga orang, maka langsung
dilakukan pemungutan suara, dan suara terbanyak dinyatakan sebagai Direktur Eksekutif terpilih
Apabila calon Direktur Eksekutif lebih dari tiga orang, maka dilakukan pemungutan suara putaran
pertama untuk memilih tiga calon suara ferbanyak.
Suara terbanyak dalam pemungutan suara putaran kedua ditetapkan sebagai Direkiur Eksekulif
Dalam hal pemungutan suara putaran kedus, dua calon mendapat suara tertinggl sama
banyaknya maka diadakan pamungutan suara putaran ketiga Apabila suara dalam pemungutan
suara putaran ketiga masih sama banyaknys, maka keputusan diambil dengan cara diundi,

- Comment [NY1S]: Feal 11
Pasal 13

Pembatasan-Pembatasan
Direkiut Ersehulil AKSARA dipilin unluk masa jsbatan 3 (tiga) tahun
Sesaorang dapal dipiih kembal sebagai Direktut Exsakutl AKSARA 2 peripde perurit-turul
Exgekun! bdak boleh memiiki hubungan keluarga sampai dengan dua tingkat vertikal dan
honsontal dengan Kelua atau Anggota Board
Eusakyull idak boleh merangkap jabatan dengan Kelua alau Anggola Board

Pasal 14 Comment [NY 1G]
Pemberhentian Direktur Eksekutif

Duekiur Exsekutil dinyatakan barhenti sebelum masa jabalan barakir bila

a Meninggal dunia

b Mengundurkan din sesuai ketentuan

¢ Diberrienilkan oleh rapat anggota atau rapal angoola luar bigsa
Apatiid Dyrekiur Eksekut! bernenti sebelum masa jabatan barakhir maka diselenggarakan Rapal
Anggola Luar Biasa

Pasal 15
Kewajiban Direktur Eksekutif

Ditextur Eksexunl AKSARA berkewajiban

i
2
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Mangelola dan memajukan ofganisas) AKSARA

Memperangguigjawabkan segala kegmlan pangeiolaan AKSARA pada Rapal Anggola <
tahunan

Mangeioia keuangan lembaga sesual dengan standar operasi prosadur keuangan ARSARA
Melaksanakan keputusan Rapal Anggota 3 tahunan dan rekomendasi Rapat anggota Tahunan
Membenkan informasi kepada board dalam rangka menjalankan tugas-tugasnya

Membuat iaporan kegiatan seliap tahun dan merencanakan anggaran fahun bankulnya bersama
anggola

Bersania Board menyusuh kode ek organisas uniuk disabikan oleh Rapal Anggola

Bersama Board menyusun rencana kegiatan dan anggaran uniuk satu penode kKepengurusan
Bareama Board menyusun standar operasional prosedur keuangan dan sumber daya Manusia

3



100 Bersarra Board melakukan pertemuan Koordinas: secara penodik uniuk melihal perkembangan

GEgansas

Pasal 16
Kewenangan Direkiur Eksekutif

[hraktur Exsehutl berwenang uniuk

1
2

3
4

5

Melakukan segala perbuatan hukum uhluk dan atas nama AKSARA

Dengan perselujuan Board menunjuk penasehat hukum unfuk mewakil Direxiur Exsekutil dalam
kasus-kasus yang berhubungan dengan peraditan

Mawakill AKSARA dalam berhubungan dengan pihak ekstemnal

wengangxal dan memberhentikan anggota eksekutil dan stal, dengan sepengetahuan Board
Menumjilk anggola dan atau staf untuk mawakil Dwekiur Eksekutid dalam forum-forum diluar
AKSARA

Menunjuk pihak keliga untuk membaniu pelaksanaan program AKSARA dengan sepengetahuan
Board

Mengelola dan merancanakan Keuangan program

Pasal 17
Hak Direktur Eksekutif

[Chrekiur Exsakulil bernak

1

B il Bl
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Menenma gaji setiap bulan dengan besaran pokok dan vanabel yang sesua dengan SOP
Menggunakan sumber daya dan asel arganisasi untuk melaksanakan fugas-1Ugasnys
Manimia saran Kepada board dalam rangka melaksanakan kewajinannya.

Memperoleh pamngkatan kapasitas

BAB

BOARD
Pasal 18
Baacy diplin dan ditetapkan dalam Rapat Anggola 3 (hgajTahunan
Hoasn tardii dan maksimal 3 orang, yang salah salunya adalah Keila Board

Syarad

Sesecrang yang dapat diangkat menjadi Board adalan

2
3

Anggota AKSARA baik angota biasa maupun luar biasa
Mimimal tiga tahun menjadi anggola AKSARA

Pernan merijadi penggiatieksekutif AKSARA atau lembaga lain Comment [KVAT] Pungatima popa fie
; ehasbutil -t e A s Seial penaly

Ponaymgry 2
Tat Carn Moy Saard

Calon Board diajukan cleh minimal satu orang anggota, dan anggol2 dapat mengajukan diri
menjadi Board
Apabila calon Board yang diajukan/mengajukan din tidak \ebih dani tiga orang, maka langsung
dilakukan penatapan.
Apabila calon Direktur Exsekutil lebih dari tiga orang. maka dilakukan pemungutan suara untuk
memiiih tiga ¢alon dengan suara terbanyak.
Tiga calon dengan suara ferbanyak ditetapkan sebagai Board
Tiga Board terpilih menertikan siapa diantaras mereka yang akan menduduki Ketua Board



Pasal 21

Pembatasan-Pembatasan
Board AKSARA dipilih untuk masa jabatan 3 (liga) tahun
Board ndak boleh memiliki hubungan keluarga sampal dengan dua Ungkat vertikal dan honsontal
dengan Kelua alay Anggota Board dan Eksakutil
Board triak boleh merangkap jabatan dengan Eksekutit
Board hdak Boleh menduduk jabatan dalam strukiur pelaksanaan program
#etua Board Nidak boleh meanjad) ketua Board i lembaga lain

Pasal 22
Pergantian Antar Waktu
Hoad ainyalakan berhent: sebelum masa jabatan berakhir bila.
a Mennggal Jutna
& Mangundurkan dif) sesuai kelentuan
Dibirrtentian nleh rapal anggola atau rapal anggota luar biasa
Apstila Board dinyatakan berhenti sebelum masa jabatannya berakhir, dilakukan pergantian
antar wakiu dalam rapal anggota 1ahunan benkulnya
Masa jabiatan pengganti antar wakluy menyesuaikan dengan pefiode kepengurusan yang
DEraan

Pasal 23
Kewajiban Board

Soard AKSARA perkewajiban

1

T

iy & &

a7

Melakukan pepgawasan terfadap Eksekutif tentang pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan

GATESAS

Iu*Enl-uu.;'. laporan  leflulis lenlang hasil pengawasannya sebap 6 tulan sekal, dan

mgnphimkannya Képada selfuruh anggola

IMenpeEanggung@wabkan segala kegiatan pengawasan dan pengembangan kepada Rapal
Qi

mpman laporan kegiatan pengawasan dan pengembangan kepada Rapatl Tahunan

gemiingkan arganisas dengan mangelola keanggotaan AKSARA

peke Laran kepada Exsakutil baik diminla ataupun tidak

Fresann Frsakolil menyusun kode etk organisasi untuk disahkan oleh rapal anggola

S aoi shsekulil menyusun rencana kegiatan dan anggaran uniuk satu periode kepangurusan

Hersapia Euselutif menyusun standar operasional prosedur keuangan dan sumber daya

ManLSs !

Menyalengoarakan Rapat Anggota

Pasal 24
Kewenangan Board

Board AKSARA betwanang

Memberkan penngatan kepada Eksehutif apabila lidak menjalankan amanat Rapal Anggota
Mekanisme penyampaian,
Unluk pertama kali peringatan dizsamapaikan secara lisan
o Apabila dalam jangka waktu dua bulan peringatan lisan diabaikan, Board menyampsikan
perngatai tertulis.  ©
¢ Apabila dalam jangka wakiu dua bulan peringatan terulis diabaikan, maka persoalan
diserahkan pada Dewari Elik. _
Apapila penngatan lisan diabaikan, Board memberikan peringatan secara tertulis
Mengusiikan agenda diskusi dan kegialan diluar rencana lahunan, untuk mananggapl situasi
kakman



Pasal 25
Hak Board

1 Boand serhak meEngrma penggantian lransponas: yang besarannya sesual dengan SOP [standar
gperasonal prosedur) keuangan berdasarkan sedatangan

7 Menggunakar sumber daya dan aset organisasi uniuk melaksanakan fugas-lugasnya
herdasar<an kesepakatan gengan Direkiur Eksekunf

3 Meminia segala informas: dan Eksakutit dan Staf yang dibuluhkan berkaitan dengan lugas-
tugasnya (masukkan datam salah =3l kewenangan board)

BAB V
USAHA, KEKAYAAN DAN LAPORAN TAHUNAN
Pasal 26
Usaha
AKSARA melakukan penggalangan dana malalul usaha-usaha yang sah berupa;

1 Papgembangan resource centre
2 Menyalenggarakan acara-acara amal
1 Membuka rekening/kotak donasi bagi masyarakat
a

Pasal 27
Kekayaan

Harta kekayaan AKSARA yang diperoleh sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dimantaatkan
untuk 5

1. Pambiayaan program

2 Pengambangan kapasitas lembaga dan atau penggial, yang diusulkan Dirakiur Exsekulif dan
mendapal persatujuan Board

3, Dana kedaruratan bencana dengan mekanisme yang akan diatur ledih lanjut dalam SOP
Tanggap Darural

Pasal 238
Laporan Tahunan
1 Laperan Tahun AKSARA - memuat sekurang-kurangnya

a Laporan keadaanfondis dan kegiatan AKSARA selama tahun buku yang lalu serta hasil yang
telah dicapal

b, Laporan heuangian'yang terdiri atas laporan posisi keuangan pada akhir periods, laporan
aktivitas. laporan arus kas dan catatan laperan keuangan

Laporan tahunan wajib ditandatangani oleh Eksekutif dan Board.

Dalam hal terdapat Eksekutif atau Board yang tidak menandatangani laporan tersebut, maka yang
persangkutan harus menyebutkan alasan {eriulis.

4 Laporan tahunan disahkan dalam rapat tahunan

]



Ikhtisar laporan tanunan AKSARA disusun sesual dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku
dan diberikanidibagikan kepada anggota AKSARA

BAB VI
DEWAN ETIK
Pasal 29

Dewan Etika AKSARA adalah®

1

2
3

5

Sebuah bagan yang melakukan penegakkan Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan
keputusan-kepulusan organisasi

Terdiri dari 3 (tiga) orang

Memiliki masa jabatan 3 (bga) tahun untuk 1 {satu) periode dan dapat dipilih kembali sebanyak-
banyaknya unfuk 1 (satu) perode mendatang

Berfungsi sebagal badan peradilan jika terjadinya pelanggaran organisasi dan dapal membual
keputusan yang sifainya sementara sampai dengan ditetapkan di dalam Rapat Tahunan Anggota
atay Rapal Anggota Luar Biasa.

Pasal 30
Kewenangan Dewan Etik

Dewan Etika AKSARA berwanang

1

-

n fe L

Menyusun kode &lik organisas: yang disetujul Rapat Anggota

Melaksanakan mediasi parselisihan aniar Board, antara Board dangan Direkiur Eksekutif dan atau
Eksekutif antar Eksekutil. antara Eksekutif dengan anggela dan antar anggota.

Mengadakan majelis persidangan dalam hal pelaksanaan sanksi organisasi dan rekomendasi
Mengambil Keputusan parsidangan setelah mendengar pembelaan dari yang bersanghutan
Memberkan kegulusan sidang kepada seluruh anggota perkumpulan

Pasal 31
Kewajiban Dewan Etik

Dewan Etik AKSARA berkewajiban:

1

Membuat laporan lahunan pada Rapatl Tahunan Anggota dan pertanggungjawaban diakhir masa
|jabatan kepengurusan

Menarima laporan atas pelanggaran yang dilakukan oleh anggota dan atau Eksekulif bardasarkan
pengaduan dan orang atau organisasi lain di luar Aksara

Pasal 32
Syarat

Yang dapal memad Dewan Eﬁm AKSARA adalah:

1. Talah menjadi Anggola ASKARA minimal 2 tahun (atau seseorang yang memiliki pengalaman
arganisasi minimal 10 tahup di luar AKSARA?)

2  Mamahami dan mentaati Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga AKSARA

3 Barsedia dan sanggup melaksanakan fugas yang diamanatkan organisasi

4 Dipilih dan disahkan melalui Rapat Anggota atau Rapat Anggota Luar Biasa

L)
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3

Pasal 33
Penggantian Antar Waktu

Dawan Evk dinyatakan berhentl sebelum masa jabalan berakhr bilal
a Meninggal dunia
b Mangundurkan din sesuai ketentuan
¢ Diberhentikan oleh rapat anggota atau rapat anggota luar biasa, setelah terbukii melakukan
pelanggaran Anggaran Dasar dan stau Anggaran Rumah Tangge dan atau Peraturan-
peraturan lainnya yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Apabila Board dinyalakan berhentl sebelum masa jabatannya berakhir, dilakukan pergantian antar
wakiu dalam rapdl anggota tahunan benkutnya
Masa jabatan pengganti antar wakiu menyesualkan dengan periode kepengurusan yang barjalan

BAB VI
PEMBUBARAN
Pasal 34

AKSARA amyatakan bubar karena

1.
2

[

10.

11

12

Tujuan AKSARA sabagaimana dilstapkan dalam Anggaran Dasar telah tercapai.

Pulusan Pengadilan yang tefah berkekuatan hokum tetap berdasarkan alas an

a Perimpunan melanggar ketertiban umum dan kesusilaan

b Tigax mampu membayar utangnya setelah dinyatakan pailil atau

C Hana uakayaan AKSARA tidak cukup untuk melunasi ulangnya satelah pernyalaan pallit dicabuit

Dalam AKSARA bubar sebapaimana diatur dalam ayatl 1 (satu), Board menunjuk likuidator untuk

mambaraskan kekayaan AKSARA

Dalam hal idak ditunjuk likuidator, maka Eksekutif bertindak sebagai likuidator

Pembubaran AKSARA henya dapat dilakukan berdasarkan Rapat Anggota Luar Biasa yang dinadin

paling seglkl % (tiga perempat) dari jumiah anggota dan disetujul paling sedikit % (tiga persmpat)

dan saiuruh jumiah anggota yang hadir,

Dalam hal Pervmpunan bubar, Perhimpunan tidak dapat melakukan perbuatan hokum, kecuali

untuk mamabereshan kekayaan dalam proses likuldas

Dalam hal Pechimpunan sedang dalam proses likuidasi, untuk semua sural keluar dicaniumkan frasa
" datam likuidas:’ dibelakang nama Perhimpunan.

Dalam hal Perhimpunan bubar karena pulusan pengadilan, maka pengadilan juga menunjuk

liangator

Dalam hal Fembubaran Perhimpunan karena pailit, barlaku peraturan perundang-undangan dibidang

kepailitan

Kstentuan mengenar penunjukan, pengangkatan, pemberhenlian, wewenang, kewajiban tugas dan

langaung jawab serat pengawasan terhadap pengurus, berlakuy juga bagi likuidator,

Likwidator alau curator yang ditunjuk untuk melakukan pemberesan kekayaan Parhimpunan yang

bubar alau dibubarkan paling lambat 5 (lima) han terhitung sejak tanggal _penunjukan wajib

mengumumkan pembubaran dan proses Iikuidasinya dalam surat kabar harian berbahsa Indonesia

Likindator atau curator dalam jangka wakiu paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal

proses lilkuidasi dalam surat kabar hanan barbahsa Indonesia.

Likuidator dan curator datam jangka waklu paling 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal proses

liuidas oarakhir wajib meiawkan pembubaran Perhimpunan kepada Pembina

Datam hal laporan mengenal 'pembubaran Perhimpunan sebagaimana dimaksud ayat 8 (delapan)

dan pengumuman hasil Hkuitiasi. sebagaimana dimaksud ayat 7 {lujuh) tidak dilakukan, maka

Bubarnya F*ermmnuran tidak berlaku bagi pihak ketiga

{1}



Pasal 35
Cara Penggunaan Kekayaan Siza Likuidasi

Keokayaan sisa hasil likuidasi diserahkan kepada parhimpunan yang mempunyal maksud dan tujuan
yang S3MiA dengan perhimpunan bubar.
Kekayaan sera hasil kuldas: sebagaimana yang dimaksud dalam yat 1 (salu) dapat diserahkan kepada
nadan hokum lain yang melakukan kegiatan yang samadengan prhimpunan yang bubar, apablla ha
tersebul  diatur  dalam Undang-Undang  yang perlaku bagl badan hokum tersenut
Dalam hal kekayaan hasil kikuidasi tidak disershkan kepada Perhimpunan lgin atau kepada badan
hokum lain sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 (satu) dan ayat 2 {dua) kekayaan tersaoul diserahkan
pada Negara dan penggunannya dilakukan sesuai dengan maksud dan tujuan Perhimpunan yang
puabar

Bahan diskusi

Dewan Etik hanya hertugas ketika ada pengaduan, kerja mereka tidak hari perhar, maka tidak
periu ada klaus:l kalau dewan etik melakukan pelanggaran?



Lampiran VI. Dokumentasi

Gambar 1. Kegiatan wawancara dengan narasumber ke-1

Gambar diatas merupakan salah satu dokumentasi dari kegiatan wawancara yang
dilakukan penulis dengan narasumber pertama, yang dilakukan pada tanggal 17
Januari 2015 bertempat di kediaman pribadi narasumber Desa Sawahan Pendowo
Harjo, Sewon Bantul

Gambar 2. Kegiatan wawancara dengan narasumber ke-2

Gambar diatas merupakan salah satu dokumentasi dari kegiatan wawancara yang
dilakukan penulis dengan narasumber kedua, yang dilakukan pada tanggal 2 Februari
2015bertempat di Kantor Aksara Jalan Mojosari RT 01, Kalangan Desa Baturetno,
Banguntapan Bantul



Gambar 3. Kegiatan wawancara dengan narasumber ke-3

Gambar diatas merupakan salah satu dokumentasi dari kegiatan wawancara yang
dilakukan penulis kepada narasumber ketiga, yang dilakukan pada tanggal 4 Februari
2015 bertempat di Kupat Tahoe Telopeat Jalan Kapt. Haryadi No 11 Ngaglik,
Sleman, Yogyakarta

Gambar 4. Kegiatan rapat anggota tiga tahunan Aksara

Gambar di atas merupakan salah satu arsip dokumentasi dari kegiatan rapat tiga
tahunan Aksara yang dilaksanakan pada tanggal 5-6 April 2014 di Hotel Soemarsono.
Dalam rapat tersebut seluruh anggota Aksara memutuskan untuk melakukan
perubahan ADART



